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MOTTO 

“Masa depanmu adalah ciptaanmu sendiri. Jangan biarkan kelemahan dan 

kesalahanmu dimasa lalu menghalangimu untuk meraih kesuksesan dan 

kebahagiaan dimasa depan”  

( Imam Ghazali ) 

“Selesaikan apa yang sudah kamu mulai, apapun nanti hasilnya banggalah 

terhadap setiap proses yang sudah dilewati, hargai dirimu sendiri yang terus 

berusaha untuk menjadi yang lebih baik”  

(Siti Humairoh)  
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ABSTRAK  

Humairoh, Siti*, Winarti, Lina**, Firdaus, Amalia Wardatul***. Formulasi Dan 

Evaluasi Sediaan Gel Hand Sanitizer Ekstrak Etanol 70% Daun Akalifa 

(Acalypha wilkesiana Muell. Arg). Skripsi. Program Studi Sarjana Farmasi. 

Universitas dr. Soebandi. 

 

Bakteri Escherichia coli merupakan salah satu bakteri yang menyebabkan 

diare dan infeksi saluran kemih, bakteri ini dapat ditularkan melalui tangan ke 

tangan. Cara pencegahannya dapat menggunakan hand sanitizer. Kandungan 

senyawa yang terdapat pada ekstrak daun akalifa sebagai antibakteri antara lain 

alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin. Metode yang digunakan iyaitu 

eksperimental laboratorium dengan melakukan pengekstrakan dengan MAE 

menggunakan etanol 70%, kemudian dilanjutkan dengan formulasi gel konsentrasi 

F1 1%, F2 2% dan F3 3%. dilakukan evaluasi mutu fisik dan dilakukan aktivitas 

antibakteri terhadap Escherichia coli. Senyawa daun akalifa mengandung 

alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin. Pada evaluasi mutu fisik ketiga formulasi 

memenuhi rentang pada uji homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat dan 

viskositas. Sedangkan uji organoleptis yang baik pada F1 dengan konsentrasi 1% 

dan F2 konsentrasi 2%. Aktivitas antibakteri dengan bakteri Escherichia coli dari 

ketiga formulasi yang memiliki daya hambat paling besar adalah F3 dengan 

konsentrasi 3% (15,23 mm) dibandingkan dengan daya hambat F1 dengan 

konsentrasi 1% (5,54 mm) dan F2 konsentrasi 2% (9,68  mm). Pada hasil evaluasi 

mutu fisik formulasi terbaik didapatkan pada F1 dengan kosentrasi 1% dan F2 

dengan konsentrasi 2%. Pada aktivitas antibakteri didapatkan zona hambat 

terbesar pada F3 dengan konsentrasi 3%. 

 

Kata Kunci : Ekstrak daun akalifa, Gel hand sanitizer, Escherichia coli. 
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ABSTRACT 

Humairoh, Siti*, Winarti, Lina**, Firdaus, Amalia Wardatul***. Formulation 

and Evaluation of Hand Sanitizer Gel Preparation of 70% Ethanol Extract of 

Akalifa Leaves (Acalypha wilkesiana Muell. Arg). Essay. Pharmacy 

Undergraduate Study Program, University of dr. Soebandi. 

 

Escherichia coli bacteria are one of the bacteria that cause diarrhea and 

urinary tract infections, these bacteria can be transmitted from hand to hand. How 

to prevent it can use hand sanitizer. The compounds contained in akalifa leaf 

extract as antibacterials include alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins. The 

method used was laboratory experimental by extracting with MAE using 70% 

ethanol, then continued with the formulation of gel concentrations F1 1%, F2 2% 

and F3 3%. physical quality evaluation and antibacterial activity against 

Escherichia coli. The akalifa leaf compound contains alkaloids, flavonoids, 

tannins, and saponins. In the physical quality evaluation, the three formulations 

met the range in the homogeneity, pH, spreadability, adhesiveness and viscosity 

tests. While the organoleptical test was good in F1 with 1% concentration and F2 

with 2% concentration. Antibacterial activity with Escherichia coli bacteria from 

the three formulations that have the greatest inhibition is F3 with a concentration 

of 3% (15.23 mm) compared to the inhibition of F1 with a concentration of 1% 

(5.54 mm) and F2 concentration of 2% (9.68 mm). In the evaluation of physical 

quality, the best formulation was found in F1 with 1% concentration and F2 with 

2% concentration. In antibacterial activity, the largest inhibition zone was 

obtained in F3 with a concentration of 3%. 

 

 

Keywords : akalifa leaf extract, Hand sanitizer gel, Escherichia coli.. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Salah satui beintuik peinyeibaran bakteiri pada muinuisia adalah meilaluii tangan, 

kareina tangan meiruipakan organ yang seiring teirkontaminasi oleih bakteiri salah satui 

bakteirinya yaitui Eischeirichia coli. Bakteiri Eischeirichia coli meiruipakan bakteiri 

peinye ibab peinyakit diarei, infeiksi saluiran keimih dan ISPA (Wijaya 2013). Di 

Indoneisia, preivaleinsi diarei yaitui 37,88% ataui seikitar 1.516.438 kasuis (WHO 

2019). Salah satui peinye ibab uitama teirinfeiksi peinyakit diarei meiruipakan kuirangnya 

peirilakui hidu ip beirsih dan seihat, langkah awal uintuik meinjaga agar tidak teirinfeiksi 

peinyakit diarei yaitui meincuici tangan deingan air dan sabuin. (Keimeinkeis RI 2018) 

meinye ibuitkan bahwa seicara global preiveileinsi peincuici tangan deingan sabuin 

dipeirkirakan 49,8%. Namuin seimakin beirkeimbangnya teiknologi meinuintuit inovasi 

barui produik peimbeirsih tangan yang leibih praktis seipeirti hand sanitizeir yang tidak 

meimeirluikan peincuician deingan air dan sabuin seihingga dapat meingheimat waktui. 

Dapat dikeitahuii bahwa peingguinaan hand sanitizeir pada uisia 17–30 tahuin yaitui 

71,8%, peingguinaan hand sanitizeir u isia 31–45 tahuin adalah 77,8%, seidangkan 

peingguinaan hand sanitizeir uisia 46–60 tahuin seikitar 82,6%, dan peingguinaan hand 

sanitizeir pada uisia >60 tahuin yaitui 83,7% (BPS, 2020). 

Hand sanitizeir meiruipakan produ ik keiseihatan u intu ik me imbu inuih bakteiri, 

seidiaan geil hand sanitize ir leibih praktis, stabil kareina leibih seidikit meinganduing 

seinyawa alkohol dibandingkan se idiaan spray dan seidiaan geil bisa meinguirangi 

limbah sampah yang dise ibabkan oleih seidiaan wipeis (tisu i basah) (Muiafiah, 2019). 
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Seidiaan hand sanitizeir biasanya meingandu ing bahan alkohol de ingan konseintrasi + 

50% sampai 75%. Teitapi peinggu inaan alkohol yang te irlalu i seiring dapat 

meinimbuilkan rasa te irbakar pada ku ilit, keikeiringan dan iritasi (Asngad, 2018) oleih 

kareina itu i dibu ituihkan hand sanitizeir yang beirbahan aktif alami, antise iptik alami 

dapat dibu iat me ingguinakan eikstrak tanaman yang me inganduing antibakte iri seipeirti 

dauin sirih, dau in keimangi, biji peipaya atau i dauin akalifa (Aprilia and Yanti 2019). 

Tuimbu ihan akalifa me iruipakan tanaman yang me inganduing se inyawa saponin, 

tanin, alkaloid, feinolik dan glikosida. E ikstrak eitanol dauin akalifa meimpuinyai 

aktivitas antikankeir, antijamu ir, antidiabeiteis, analgeisik, antihipe irteinsi dan 

antibakteiri (Nuirfadilah eit al. 2021). Seinyawa dau in akalifa dapat laru it dalam 

beibeirapa macam pe ilaruit yaitu i eitanol, meithanol, aseitonei, air, n–heiksan dan eitil 

aseitat, peilaru it eitanol adalah peilaruit polar yang mampu i meinarik seinyawa tanin, 

saponin, alkaloid dan flavonoid kareina seinyawa teirseibuit beirsifat polar me ingiku iti 

prinsip eikstraksi likei dissolvei likei (Aguistina dkk, 2017). 

Eikstrak dau in akalifa me impu inyai aktifitas antibakte iri E ischeirichia coli yang 

dipeiroleih dari me itodei eikstrak sokhleitasi deingan peilaruit eitanol deingan hasil 

diameiteir zona hambat te irbeisar 30,2 mm pada kadar e ikstrak eitanol dau in akalifa 10 

mg/ml, nilai konse intrasi meimbu inuih bakteiri yaitu i 5 mg/ml pada konse intrasi 

eikstrak eitanol dau in akalifa 20 mg/ml (Goteip eit al. 2010) Aktivitas antibakte iri 

eikstrak dau in akalifa (Acalypha wilke isiana Müeill. Arg ) dihasilkan ole ih seinyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin, se inyawa feinolik, dan tanin deingan me ikanismei keirja 

meiruisak dinding se il, meingganggui sinteisis proteiin dan meingu ibah peirmiabilitas 

meimbran(Tagou isop eit al. 2018). Seinyawa alkaloid mampu i meiruisak peiptidoglikan 
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seibagai kompone in peinyuisuin dinding se il bakteiri seihingga dapat me inyeibabkan 

keimatian atau i lisis seil (Manosalva eit al. 2019). Seinyawa flavonoid mampui 

meinye ibabkan keiruisakan peirmiabilitas dinding se il bakteiri kareina meimbeintu ik 

seinyawa komple ik deingan proteiin dan dapat meingganggui proseis meitabolismei 

bakteiri deingan cara me inghambat peingguinaan oksigein seihingga seil bakteiri 

meingalami keimatian(Özçeilik dkk, 2011). Seinyawa saponin me imiliki keimampuian 

seibagai peinu iruinan teigangan peirmuikaan pada dinding se il bakte iri dan mampu i 

meiruisak peirmeiabilitas bakteiri yang me inyeibabkan keibocoran einzim seihingga 

meinye ibabkan keimatian seil bakteiri (Feiuidjio eit al. 2020). Seinyawa feinol mampui 

meindeinatu irasi prote iin pada kompone in peinyuisuin peiptidoglikan kareina adanya 

ikatan hidrogein feinol deingan proteiin seihingga stru iktu ir proteiin pada peiptidoglikan 

ruisak dan struiktu ir dinding seil tidak teirbeintu ik (Ganaphay S dkk.,2016). 

Beirdasarkan latar be ilakang diatas pe ineilitian ini dilaku ikan u intu ik meingeitahuii 

keimampuian zona hambat bakte iri Eischeirichia coli pada geil hand sanitizeir eikstrak 

eitanol 70% dau in akalifa (Acalypha wilkeisiana Müeill. Arg) deingan meingguinakan 

meitodei eikstraksi MAE i uintu ik meimbu iat eikstrak keintal eitanol dauin akalifa, 

seilanjuitnya dilaku ikan eivalu iasi seidiaan geil hand sanitizeir. 

1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan uiraian latar beilakang diatas dapat diruimuiskan masalah seibagai 

beirikuit ini: 

1. Apakah te irdapat peingaruih peirbeidaan kadar eikstrak dau in akalifa teirhadap 

uiji muitui fisik seidiaan Geil hand sanitizeir ?  
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2. Apakah te irdapat peingaruih aktifitas antimikroba se idiaan geil hand sanitizeir 

yang me inganduing kadar eikstrak eitanol dauin akalifa (Acalypha wilkeisiana 

Müeill.Arg) yang barbeida teirhadap bakteiri Eischeirichia coli?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Tu ijuian uimuim peineilitian ini yaitu i uintu ik meinganalisis e ifeiktifitas  

formu ilasi seidiaan geil hand sanitize ir eikstrak eitanol dau in akalifa (Acalypha 

wilkeisiana Müeill. Arg) 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Uintu ik me ingeitahuii peingaruih peirbeidaan kadar eikstrak dauin akalifa 

teirhadap uiji muitui fisik seidiaan Geil hand sanitizeir  

2. Uintuik meingeitahuii peingaruih aktifitas antimikroba seidiaan geil hans 

sanitizeir yang meinganduing kadar eikstrak eitanol dau in akalifa (Acalypha 

wilkeisiana Müeill. Arg) yang beirbeida teirhadap bakteiri E ischeirichia coli 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi peneliti  

Peineiliti dapat me ingeitahuii formu ilasi geil hand sanitize ir eikstrak eitanol 

70% dau in akalifa (Acalypha wilkeisiana Müeill.Arg) pada eivalu iasi seidiaan geil.  

1.4.2 Manfaat bagi institusi  

Peineilitiaan ini diharapkan dapat me injadi seibuiah reifeireinsi dan liteiratu ir 

dalam peineilitian seilanjuitnya u intu ik meinganalisis aktivitas antibakteiri 

Eischeirichia coli teirhadap hand sanitize ir eitanol 70% dau in akalifa (Acalypha 

wilkeisiana Müeill. Arg). 
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1.4.3 Manfaat bagi masyarakat  

Peineilitian ini diharapkan dapat me inginformasi dan me inambah wawasan 

masyarakat te irhadap produ ik farmasi yang beirasal dari bahan alam yaitui 

eikstrak eitanol 70% dau in akalifa (Acalypha wilkeisiana Müeill. Arg) yang 

meimiliki antimikroba yang ku iat seihingga dapat dibu iat me injadi seidiaan hand 

sanitizeir yang aman digu inakan seihari – hari. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabeil 1.5 Keiaslian Peineilitian 
Juiduil pe ine ilitian Nama 

pe inuilis 

Peirsamaan Peirbe idaan 

Aktivitas antibakte iri dan 

formuilasi ge il hand 

sanitize ir e ikstrak e itanol 

dauin the i puitih (came illia 

sine insis L) 

Zuilfa ika 

se ityaningsi

h, 2022  

1. Me ingguinakan pe ilaruit 

e itanol  

1. Me ingguinakan bakte iri 

uiji staphylococcuis 

auire iu is  

2. Me ingguinakan sampe il 

dauin te ih puitih  

3. Me ingguinakan me itode i 

maseirasi   

Uiji organole iptis 

formuilasi se idiaan ge il 

hand sanitize ir e ikstrak 

se ire ih wangi 

(Cymbopogon nardu is)  

Uidrika 

lailatuil 

qodri, 

2021  

1. Me ingguinakan 

huime iktan yang sama 

yaitui glise irin  

2. Me ingguinkan pe ilaruit 

yang sama yaitui me itil 

parabein  

1. Me ingguinkan pe ilaruit 

air  

2. Me ingguinkan me itode i 

e ikstraksi de istilasi  

Formuilasi se idiaan ge il 

hand sanitize ir dari 

e ikstrak e itanol dau in 

jambui air (Syzygiu im 

aquie iu im (Bru im. F) Alston 

).  

E ismin 

Juilia 

Simatuipuin

g, 2018 

1. Me ingguinakan pe ilaruit 

e itanol  

2. Me ingguinakan 

huime iktan glise irin  

3. Me ingguinakan 

alkalizing ageint TEiA  

1. Me ingguinakan me itode i 

e ikstraksi mase irasi  

2. Konse intrasi formuilasi  

Analisis me itabolit 

se ikuinde ir dan antibakte iri 

dauin singkong 

(Crassoce iphalu im 

creipidioide is (Be inth)S. 

Moore i) te irhadap 

E ische irichia coli. 

Nuirhayu i 

Malik, 

2022 

1. Me ingguinakan me idia 

nuitrieint agar padat  

2. Me ingguinakan sampe il 

uiji antibakte iri 

E ische irichia coli.  

1. Me ingguinakan sampe il 

e ikstrak tuimbuihan 

singkong  

Aktivitas antibakte iri 

e ikstrak dauin akalifa 

(Acalypha wilke isiana 

Müe ill. Arg) te irhadap 

bakte iri E ische irichia coli. 

Astrina 

Fuiji 

Nuirfadilah, 

2021  

1. Sampe il tuimbuihan 

yang sama yaitui dauin 

akalifa  

2. Me ingguinkaan sampe il 

bakte iri E ische irichia 

coli. 

1. Me ingguinakan me itode i 

stimatik re ivieiw   
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Tanaman Akalifa ( Acalypha wilkesiana Müell.Arg  )  

2.1.1 Klasifikasi Ta naman Akalifa  

Tuimbuihan akalifa  di puilaui jawa dikeinal deingan seibuitan dauin sablo 

dan dau in mangsi (Jawa) tuimbuihan akalifa (Acalypha wilkeisiana Müeill.Arg) 

dauin akalifa dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini.  

 

Gambar 2.1 dau in akalifa  

Suimbe ir : Foto Pribadi 2023  

 

Kingdom  : Plantaei  

Divisi        : Speirmatophyta  

Keilas         : Monochlamydaei 

Family   : Eiuiporbiaceia  

Geinuis    : Acalypha  

Speisie is   : Wilkeisiana  

Nama ilmiah  : Acalypha wilkeisiana Müeill. Arg (Nuirfadilah eit al. 2021) 

2.1.2 Morfologi Tanaman Akalifa  

Tanaman akalifa ( Acalypha wilkeisiana Müeill. Arg ) dapat tuimbuih 

seitinggi 3 meiteir. Beirbatang teigak dan meimiliki banyak cabang beirbuilui 

haluis. Meimiliki dauin beirwarna hijauin deingan beircak keiuinguiaan. Meimiliki 



7 
 
 

 
 

dauin tu inggal deingan panjang 10 – 20 cm leibar 15 cm. Buinga beirbeintuik 

majeimu ik dan beirwarna meirah pada uijuing cabang, tuimbuihan ini meimiliki 

muisim beirbuinga (Saguin dkk, 2010) peirtuimbuihan tanaman akalifa deingan 

dauin meinyeiruipai hati, beirgeirigi pada teipi dauinnya dan meimiliki kombinasi 

warna seipeirti hijaui, uingui, ku ining oranyei dan meirah muida ataui puitih 

(Madziga dkk, 2021).  

2.1.3 Kandungan Senyawa Tanaman Akalifa 

Beirdasarkan beibeirapa peineilitian teirdahuilui dikeitahuii dauin akalifa 

meimiliki kandu ingan kimia yaitu i alkaloid, flavonoid, korilagin, saponin, 

tanin, asam galat, saponin, monote irpein, seiskuiiteirpein, trite irpein, polifeinol, 

glikosida, ste iroid, flobatanin, antraku iinon, dan geiranin (Madziga dkk, 

2021). Skrining fitokimia e ikstrak dau in akalifa ini me inganduing seinyawa 

seinyawa me itabolit seikuindeir yaitu i flavonoid, polifeinol, tanin, saponin dan 

alkaloid yang me imiliki aktivitas antibakte iri teirhadap bakte iri Eischeirichia 

coli (Iye ikowa 2016).  

2.1.4 Manfaat Tanaman Akalifa  

Tuimbuihan akalifa (Acalypha wilkeisiana Müeill.Arg) meimpu inyai 

banyak manfaat dibe irbagai Neigara seipeirti afrika bagian barat diguinakan 

seibagai peingobatan peinye imbu ihan lu ika, infeiksi ku ilit, ganggu ian 

deirmatologis, gastrointe istinal, sakit ke ipala. Malaysia dau in akalifa dapat 

diguinakan se ibagai peingobatan beingkak, radang, flu i dan meinuiruinkan 

deimam deingan meirangsang keiringat keiluiar (Ong, 2008). Indone isia dau in 

akalifa banyak digu inakan seibagai peingobatan anti jamuir, anti kankeir, 
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malaria, nyeiri, peinyakit ku ilit, peinceirnaan, infeiksi bakte iri. Eikstrak dauin 

akalifa meimiliki zona hambat yang baik teirhadap peirtuimbuihan bakteiri 

Eischeirichia coli deingan meitodei soxhleit, seimakin tinggi konseintrasi yang 

diguinakan maka seimakin tinggi diameiteir zona hambat (Goteip eit al. 2010). 

2.2 Metode Ekstraksi microwave assiated extraction (MAE)  

Eikstraksi meiruipakan proseis peimisahan seinyawa dari simplisia deingan 

meingguinakan peilaruit yang seisuiai, dimana peilaruit polar akan meilaruitkan seinyawa 

polar dan seinyawa non polar akan dilaruitkan oleih peilaruit non polar (Aguing, 

2007). Faktor yang meimpeingaruihi eikstraksi adalah lama eikstraksi, konseintrasi 

peilaruit, dan jeinis peilaruit (Sinica, 2016).  

Eikstraksi microwavei assiateid eixtraction (MAEi) meiruipakan meitodei 

eikstraksi meinggu inakan geilombang mikro dari alat microwavei uintu ik meimpeirceipat 

eikstraksi peimanasan pe ilaruit, uintu ik peilaruit yang digu inakan reilativei konstan (Ayu i 

eit al. 2022). Meitabolit seikuindeir meimiliki titik didih yaitui 181,7
 0

C seihingga dapat 

dieikstraksi deingan cara panas kareina meitodei MAEi meimiliki su ihui 40
0
C seihingga 

seinyawa tidak akan meimuiai ataui ruisak ( Yanuiar eit al. 2017). 

 
Gambar 2.2 Alat E ikstraksi MAE i 

Suimbe ir : Siti huimairoh,2023 
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2.3 Skrining Fitokimia  

Skrining fitokimia adalah meitodei yang dilakuikan uintuik meingeitahuii 

kanduingan seinyawa kimia yang teirdapat dalam eikstrak tu imbuihan, dilakuikan 

deingan meingguinakan reiagein peindeiteiksi golongan seinyawa seipeirti tanin, alkaloid, 

saponin dan flavonoid (Ikalinuis dkk, 2015). 

2.3.1 Tanin  

Seinyawa tanin me iruipakan seinyawa polar yang me imiliki gu iguis OH. 

Skrining fitokimia dilaku ikan meilaluii peinambahan FeiCl3 10% maka akan 

teirjadi peiruibahan warna seipeirti biru i tuia keitika tanin teirhidrolisis ataui hijaui 

keihitaman yang me inandakan adanya se inyawa tanin te irkondeinsasi 

(Sarneickis eit al. 2006). Stru iktu ir kimia seinyawa tanin dapat dilihat pada 

gambar 2.3 dibawah ini : 

 
Gambar 2.3 Struiktuir Se inyawa Tanin 

Suimbe ir (Puibche im) 

2.3.2 Alkaloid  

Seinyawa alkaloid adalah seinyawa organik yang meimiliki satui buiah 

atom nitrogein ataui leibih deingan sifat basa. Seinyawa alkaloid be irfuingsi 

seibagai peilinduing tanaman dari peinyakit, seirangan hama, peingatuir 

peirkeimbangan, dan seibagai basa mineiral uintuik meingatu ir keiseiimbangan ion 

pada bagian-bagian tanaman (Thornbeir, 1977). Seinyawa alkaloid diu iji 

meinggu inakan preiaksi dreiageindorff meinghasilkan eindapan beirwarna jingga, 
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keitika direiaksikan deingan preiaksi maye ir akan me inghasilkan eindapan 

beirwarna pu itih keikuiningan (Farsnworth, 1996). Struiktu ir kimia seinyawa 

alkaloid dapat dilihat pada gambar 2.4 dibawah ini : 

 
Gambar 2.4 Struiktuir Se inyawa Alkaloid 

Suimbe ir  (Puibche im) 

2.3.3 Saponin  

Saponin meiruipakan seinyawa fitokimia yang meimpuinyai karakteiristik 

beiruipa keimampuian meimbeintu ik buisa dan meinganduing aglikon polisiklik 

yang beirikatan deingan satui ataui leibih guila (Majinda 2012). Seinyawa 

saponin diu iji meingguinakan peinambahan air dan HCl 2 N, se inyawa saponin 

dikatakan positif jika teirbeintuik buisa yang stabil tidak ku irang dari 10 me init 

seitinggi 1 – 10 cm dan deingan peinambahan 1 teiteis HCl 2 N buiih tidak 

hilang (De ipkeis RI, 1995). Stru iktu ir kimia seinyawa saponin dapat dilihat 

pada gambar 2.5 dibawah ini : 

 
Gambar 2.5 Struiktuir Se inyawa Saponin 

Suimbe ir (Puibche im)  
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2.3.4 Flavonoid 

Flavonoid adalah su iatu i keilompok seinyawa feinol yang teirbeisar yang 

diteimuikan dialam. Seinyawa- seinyawa ini meiruipakan zat warna me irah, uingu i 

dan birui dan seibagai zat warna ku ining yang diteimuikan dalam tu imbu ihan 

(Markham, 1988). Golongan flavonoid meimiliki keirangka karbon yang 

teirdiri atas duia cincin beinzeinei teirsuibstitu isi yang disambuingkan oleih rantai 

alifatik tiga karbon. Peingeilompokan flavonoid be irdasarkan pada cincin 

heiteirosiklik oksigein tambahan dan gu iguis hidroksil yang teirseibar 

(Whiteiheiad eit al. 1995). Golongan te irbeisar flavonoid meimiliki cincin piran 

yang yang meinghuibuingkan rantai tiga ± karbon de ingan salah satu i cincin 

beinzeinei (Yang and Seiib 1995). Struiktu ir kimia seinyawa flavonoid dapat 

dilihat pada gambar 2.6 dibawah ini : 

 
Gambar 2.6 Stru iktuir Se inyawa Flavonoid  

Suimbe ir (Markham, 1988)  

2.4 Kulit  

2.4.2 Definisi  

Ku ilit adalah peinuituip lu iar tu ibuih manuisia yang me iruipakan organ 

teirbeirat dan te irbeisar meilipuiti 16% beirat tu ibuih manu isia nilai rata – rata ku ilit 

yang me imbu ingkuis tu ibuih manuisia meimiliki lu ias 1,67 m
2
 dan nilai 

keiteibalannya se ikitar 1 – 2 m
2
 (Dju ianda, 2007). Fu ingsi ku ilit teirgantu ing 

deingan sifat eipideirmis, eipiteil eipideirmis meiruipakan bu ingku is seiluiruih tu ibuih 

manuisia. Ku ilit tu imbu ih dari du ia macam jaringan yaitu i eipideirmis dan deirmis 

(Kalangi dkk, 2014). 
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2.4.3 Struktur Kulit 

Struiktuir kuilit disuisuin oleih beibrapa lapisan yaitui kuilit eipideirmis, kuilit 

deirmis dan hipodeirmis.  

 
Gambar 2.7 Stru iktuir kuilit  

Suimbe ir Me ischeir AL., 2010  

 

Lapisan eipideirmis adalah lapisan teirluiar dari jaringan ikat vaskuileir 

yang teirdapat banyak peimbuilu ih darah didalamnya, eipiseirmis meimbeintuik 

keileinjar keiringat, keilanjar seibaseia dan folikeil rambuit (Treiybal 1980). 

Eipideirmis meimiliki 4 bagian jeinis seil yaitui seil keiratinosit, meilanosit, 

langeirhans, dan grasteiin. Deirmis meiruipakan lapisan kuilit kei duia, struiktuir 

dalam lapisan deirmis leibih teibal dibandingkan stru iktuir kuilit lainnya. 

Lapisan hipodeirmis yaitui lapisan kuilit paling dalam, beirfuingsi uintuik 

peingikat kuilit kei otot dan beirbagai jaringan yang ada di bawahnya (Kuisanti 

dkk, 1967) 

2.5 Sediaan Gel  

2.5.2 Definisi Sediaan Gel  

Geil adalah seidiaan seimi solid yang teirdiri dari su ispeinsi yang teirbuiat 

dari partikeil anorganik keicil ataui moleikuil yang beisar teirpeineitrasi oleih su iatui 

cairan (Farmakopei Indoneisia eidisi VI ,2014) keiuingguilan seidiaan geil yaitui 

aman, mu idah dibeirsihkan, teiknik peimbuiatannya muidah dan kompabilitas  
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sangat baik (Duidleiy eit al. 2018). Geil meimiliki bahan aktif tu inggal atau i 

campu iran. Eifeik peinguiapan kanduingan air yang teirdapat dalam basis geil 

meimbeirikan seinsasi dingin saat digu inakan pada ku ilit (Voight, 1994). 

2.5.3 Macam – Macam Basis Gel  

Basis geil beirdasarkan formuilasi dapat dibeidakan me injadi 2 macam 

yaitui seipeirti :  

1. Basis geil hidrofobik 

Meiruipakan partikeil anorganik , biasanya teirdiri dari parafin cair 

deingan polieitilein ataui minyak leimak deingan koloid silika (WHO, 

2006).Seipeirti minyak zaituin, parafin cair, isopropil miristat bisa 

meimbeintuik basis geil deingan meinambah bahan aeirosol akan 

meimbeintuik seidiaan geil transparan. Peimbeintuik basis geil hidrofeibiak 

akan kontribuisi dalam peiningkatan adheisi peimbawa (Sidiq dkk, 2019)s. 

Basis geil hidrofeibiak yaitui mineiral oil atuia geil polyeithilein, peitrolatuim, 

plastibasei, aluimuiniuim steiarat, dan carbowax ( anseil, 1989 ). 

2. Basis Geil Hidrofilik 

Meiruipakan partikeil partikeil organik yang beisar dan dapat 

dilaruitkan deingan partikeil peindispeirsinya . Sisteim koloidnya biasanya 

leibih muidah uintuik dibuiat dan meimiliki stabilitas yang leibih beisar . 

Kanduingan air basis geil hidrofilik sampai deingan 70% maka seidiaan 

geil yang meingguinakan basis hidrofilik sangat reintan teirkontaminasi 

mikroba, teitapi dapat dihindari deingan cara peinambahan bahan 

peingaweit, seidiaan basis geil hidrofilik sangan cocok meingguinakan 
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peingaweit laruitan meitil dan propil parabe in (Voight,1994). Keiuintuingan 

basis geil hidrofilik yaitui daya seibarnya sangat baik, eifeik dingin yang 

ditimbuilkan akibat teirhambatnya peinguiapan air tidak akan meinghambat 

fuingsi fisiologis kuilit khuisuisnya reispiration seinsibilis kareinanya tidak 

meilapisi peirmuikaan kuilit seicara keidap tidak me inyuimbat pori ku ilit, 

mu idah dicuici deingan air dan peileipasan obat sangat baik (Voigt, 1995)  

2.5.4 Komponen Utama  

Seidiaan geil meimiliki beibrapa kanduingan peinyuisu in seipeirti komponein 

uitama dan komponein tambahan seibagai beirikuit: 

1. Geilling Ageint  

Geil meimiliki komponein uitama uintuik peimbeintuikan seidiaan geil 

yaitui komponein polimeir yang meimiliki beirat moleikuil tinggi yang akan 

meimbeirikan sifat keintal teirhadap seidiaan geil , moleikuil – moleikuil 

teirseibuit akan beirikatan meilaluii ikatan silang seihingga akan meimbeintuik 

stru iktuir jaringan 3 dimeinsi dan moleikuil peilaruit akan teirtangkap dalam 

jaringan te irseibuit. Geilling ageint yang diguinakan dalam peineilitian ini 

yaitu i geilling ageint carbopol. Geilling ageint carbopol 490 miliki uiji 

organoleiptis beirwarna puitih, buibuik hidroskopis deingan baui yang khas, 

meiruipakan geilling ageint deingan keiasaman yang tinggi dalam 

peingguinaan geilling ageint hanya dibu ituihkan seikitar 0,5 – 2,0 % pH 

asam yang tinggi haruis dineitralkan deingan pH ku ilit . Oleih kareina itu i 

pH basa karbopol haruis ditambahkan ageint peineitralisasi (Shah eit al. 

2020). Struiktuir carbopol 940 dapat dilihat pada gambar 2.8  
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Gambar 2.8 struiktuir kimia carbopol 490 

Suimbe ir ( Puibche im ) 

 

 

2. Alkalizing Ageint  

Alkalizing ageint adalah bahan uintuik meinghasilkan seidiaan 

homogein dan seibagai peingstabil pH. Peineitralan pH dapat meinyeibabkan 

peinuiruinana viskositas ataui reiaksi couinteir ion (Walteirs 2002). 

Alkalizing ageint yang digu inakan dalam peineilitian ini ada trieitanolamin 

(TE iA) struiktuir TEiA dapat dilihat pada gambar 2.9  

 
Gambar 2.9 struiktuir kimia trie itanolamin ( TE iA ) 

Suimbe ir ( Puibche im ) 

3. Huimeiktan 

Peinambahan huimeiktan dalam formuilasi seidian geil yaitui 

beirfuingsi uintuik meinjaga ku ilit agar tidak hidrasi ataui keiring juiga uintuik 

meinguiragi peinguiapan air yang beirleibih, kareina seidiaan geil deingan 

kanduingan air yang tinggi dapat meinyeibabkan keikeiringan pada kuilit, 

uintuik meinjaga keileimbapan kuilit pada formuilasi seidiaan geil maka 

ditambahkan huimeiktan. Cara keirja peinambahan huimeiktan dalam 

seidiaan geil yaitui meingabsorbansi keileimbapan dari lingkuingan ataui 
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meimpeirtahankan kadar air pada peirmuikaan kuilit, bahan huimeiktan 

diguinakan dalam peineitian ini adalah gliseirin dalam konseintrasi15% dan 

uintuik struiktuir kimia gliseirin dapat dilihat pada gambar 2.6 dibawah ini:  

 
Gambar 2.10 struiktuir kimia glise irin 

Suimbe ir ( Puibche im ) 

2.5.5 Komponen Tambahan  

1. Peingaweit  

Peinambahan bahan peingaweit dalam formuilasi geil haruis 

dilakuikan kareina uintuik meinguirangi peirtuimbuihan mikroba yang 

diseibabkan banyaknya kanduingan air dalam seidia geil yang meiruipakan 

meidia peirtuimbuihan mikroba (Schlossman, 2005). Peingaweit yang 

diguinakan pada peineilitian ini adalah meitilparabein dan propilparabein 

yang dikeitahuii meimiliki antibakteiri dan antifu ingsi yang eifeiktif. 

Meinuiruit (Dhuirhania, 2019)meingkombinasi propilparabein deingan 

meitilparabein mampui meimbeirikan eifeik sineirgis u intuik meiningkatkan 

aktivitasnya seihingga hasilnya leibih eifeiktif. Keipu ituisan Keipala Badan 

Peingawasan Obat dan Makanan (BPOM) Reipu iblik Indoneisia No. 

HK.00.05.4.1745, tanggal 5 Meii 2003 meinye ibuitkan bahwa batas 

maksimuim kadar meitilparabein propilparabein yaitui 0,4% seibagai 

peingaweit tuinggal dan 0,8% seibagai peingaweit kombinasi. Struiktuir 

kimia propilparabein dan meitilparabein dapat dilihat pada gambar 2.7 

dibawah ini: 
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Gambar 2.11  Struiktuir Me itilparabein              Gambar 2.11 Struiktuir    propilparabein 

Suimbe ir (Puibche im)                                         Suimbe ir (Puibche im) 

 

2. Peilaruit  

Aquiadeis adalah air hasil pe inyuilingan yang te irhindar dari zat 

peingkotor se ihingga beirsifat muirni, aquiadeist me imiliki warna 

beining,tidak beirbaui,dan tidak me imiliki rasa. Peilaruit aquiadeist 

meiruipakan peilaruit yang jauih leibih baik dibandingkan peilaruit lain. 

Seinyawa yang meilaruit didalam aquiadeist meincangkuip beirbagai 

seinyawa organik neitral yang meimpuinyai guigu is fuingsional polar, 

keilaruitan seinyawa diseibabkan oleih keiceindeiruingan moleikuil aquiadeist 

uintuik meimbeintuik ikatan hidrogein deingan guiguis guila, alkohol ataui 

guiguis karbonil aldeihida dan keiton (Leihningeir, 1982) Struiktuir kimia 

aqu iadeist dapat dilihat pada gambar 2.8 dibawah ini: 

 
Gambar 2.12 Stru iktuir Kimia Aquiade ist  

Suimbe ir ( Puibche im ) 

 

3. Peingharuim  

Fragrancei ataui peingharuim ditambahkan beirtuijuian uintuik 

meinuituipi baui tidak einak yang ditimbuilkan dari zat aktif bahan alam 

ataui dari seidiaan obat, peinambahan peingharuim dalam seidiaan geil dapat 
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diseisuiaikan deingan warna ataui aroma seidiaan dapat beiruipa eisseincei dari 

buinga ataui tanman heirbal (Aldo 2015). 

2.6 Uji Mutu Fisik Formulasi  

Eivaluiasi muitui fisik pada seidiaan geil dilakuikan uintuik meingeitahuii seidiaan 

meimeinuihi ataui tidak dalam karakteiristik seidiaan geil, dalam peineilitiaan ini 

dilakuikan beibeirapa macam uiji muitui fiisik seibagai beirikuit : 

1. Uiji Organoleiptis  

Uiji organoleiptis adalah uiji muitui fisik yang beirdasarkan panca indra 

manuisia yaitui meilipuiti seipeirti baui, warna, rasa dan teikstuir (Suiryono 

and Luikman 2020) 

2. Uiji Daya Seibar  

Uiji daya seibar adalah uiji muitui fisik yang beirtuijuian uintuik 

meinguikuir peinyeibaran su iatu i seidiaan. Peirsyaratan daya se ibar geil yaitu i 

5–7 cm (Luimeintuit dkk, 2020)  

3. Uiji Daya Leikat  

Uiji daya leikat seidiaan geil beirtuijuian uintuik meingeitahuii kuialitas 

seidiaan geil yang leikat teirhadap kuilit. Nilai uiji daya leikat yang baik 

uintu ik seidiaan geil yaitu i 2–300 deitik (Yati eit al. 2018). 

4. Uiji Homogeinitas  

Uiji homogeinitas seidiaan geil adalah u intu ik me ilihat peinyeibaran zat 

aktif se idiaan geil. Geil dinyatakan homoge in keitika tidak te irdapat buitiran 

partikeil yang beirbeida(Sayu iti 2015). 
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5. Uiji Ph 

Uiji pH beirtuijuian uintuik meinguikuir asam basa seidiaan geil, 

seidiaan yang baik meimiliki reintang pH 4,5–6,5 (Yadav eit al. 2014). 

6. Uiji Viskositas  

Uiji viskositas seidiaan geil yaitu i dilakuikan me ingguinakan alat 

viscomeiteir yang beirfuingsi me inguikuir koeifisiein zat,reintang viskositas 

yang baik yaitu i nilai 2000 – 50000 cP (Meiktildis 2018). 

2.7 Uji Antimikroba 

2.7.2 Klasifikasi Bakteri Escherichia coli  

Beirikuit gambar dan klasifikasi dari bakte iri Eischeirichia coli yang akan 

diguinakan pada pe ineilitian formu ilasi seidiaan geil hand sanitize ir eikstrak 

eitanol dau in akalifa (Acalypha wilkeisiana Müeill. Arg). 

                           
Gambar 2.13 Bakteiri E ische irichia coli  

( Suimbe ir : Fe ing, e it. al, 2002 ) 

 Filuim  : Proteiobacteiria  

 Keilas  : Gamma Proteiobacteiria  

 Ordo  : Einteirobacteirialeis  

 Familia : E inteirrobacteiriaceiaei  

 Geinuis   : Eischeirichia  

 Speisie is : Ei. Coli 
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2.7.3 Morfologi Baketri Escherichia coli  

E ischeircichia coli adalah bakteiri gram neigatif yang diteimuikan tahuin 

1885 oleih Theiodor Eischeirich, beirbeintuik batang deingan panjang 2mm dan 

meimiliki diameiteir 0,5mm meimiliki voluimei seil 0,6 – 0,7 m
3
 dan bakteiri ini 

dapat hidu ip di suihui 20–40 
0
C deingan suihui optimuim 37

 0
C (Duifouir,1984).  

2.7.4 Sterilisasi Alat Dan Bahan  

Ste irilisasi meiruipakan peimbeirsihan alat bahan dari be irbagai 

mikroorganismei, seil veigeiatif bakte iri dapat dimati pada su ihui 80
0
C dalam 

waktu i 5–10 meinit, spora fuingi dapat mati pada su ihui 120 
0
C dalam waktui 15 

meinit. Streiilisasi dibagi meinjadi 2 yaitu i:  (Astuity and Angkeijaya 2022). 

1. Meitodei Steirilisasi Basah (Steiam Steirilization Meithod) 

Steirisisasi basah dilaku ikan deingan alat auitoklaf yang dioprasikan 

deingan u iap air pada su ihui 121
 0

C seilama 10 – 15 me init (Wuilandari eit al. 

2022). Peiralatan yang biasanya diste irisasikan me ingguinakan meitodei 

ste irilisasi basah peiralatan yang te irbuiat dari kaca se ipeirti botol ku iltuir, 

beiakeir glass, E irleinmeiye ir dan pipeit teiteis (Bhojwani and Dantui 2013)  

2. Meitodei Steirilisasi Keiring (Dry Steirilization Meithod) 

Steirilisasi keiring dilaku ikan deingan meinggu inakan alat ovein 

deingan su ihui 180
 0

C seilama 7,5 meinit, peiralata yang biasanya yang 

disteirilisasikan meingguinakan me itodei steirilisasi keiring yaitu i peiralatan 

yang te irbuiat dari kaca atau i logam speirti cawan pe itri, pipeit, tabu ing 

reiaksi, botol ku iltuir, skalpeil, guinting, pinse it, mata pisau i, spatuila 

(Ikeinganyia eit al. 2017). 



21 
 
 

 
 

2.7.5 Jenis Uji Antibakteri 

Uiji antibakte iri dibagi meinjadi 2 yaitu i difuisi dan dilu isi (Jaweit eit al., 1995):  

1. Meitodei difuisi  

Meitodei difuisi meiru ipakan teirbeintu iknya zona be ining yang 

meinuinju ikkan adanya aktivitas antibakte iri dari su iatu i seidiaan uiji, lu ias 

daeirah hambatan yang te irbeintu ik beirbanding lu iru is deingan aktivitas 

antibakte iri dimana seimakin ku iat daya aktivitas antibakte iri maka 

seimakin lu ias daeirah hambatannya (Pratiwi eit al. 2015). Meinuiruit (Davis 

and Stouit 1971), ada 4 karakteiristik keikuiatan daya hambat yaitu i: 

Tabeil 2.7 Karakteiristik Daya Antibakteiri 
No  Diame ite ir Zona Be ining (mm) Daya Antibakte iri  

1 <5  Le imah  

2 5 – 10  Se idang  

3 10 – 20  Kuiat  

4 >20 Sangat Kuiat  

Meitodei difuisi dibagi meinjadi 3 cara yaitui (Ratnasari,2009): 

a. Meitodei suimuiran  

Meitodei suimuiran meiruipakan meitodei yang dilaku ikan deingan 

cara meimbu iat su imuiran pada me idia agar padat yang te ilah diinaku ilasi 

deingan bakteiri uiji, ju imlah dan le itak su imuiran diseisuiaikan deingan 

sampeil peineilitian, su imu iran diinjeiksi seidiaan yang akan diu iji, su ihui 

yang digu inakan 37
0
C seilama 18– 4 jam. Keileibihan meitodei ini  

meidia padat yang digu inakan te ibal (Kuismayati dan agu istini, 2007)  

b. Meitodei Keirtas Cakram  

Meitodei keirtas cakram adalah me itodei suiatu i zat u iji yang akan 

diu iji direindam pada keirtas cakram dan dile itakkan pada me idia padat 
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yang su idah dicampu ir deingan bakteiri uiji, diinku ibasi seilama 24jam 

amati zona yang teirbeintu ik diseikitar keirtas cakram (Novita 2016). 

c. Meitodei Silindeir  

Meitodei silindeir adalah me itodei yang me imiliki prinsip keirja 

deingan meileitakkan beibeirapa silindeir yang teirbu iat dari beisi tahan 

karat mauipuin geilas diatas me idia yang su idah dicampu ir deingan 

bakteiri uiji. Seitiap silindeir dileitakkan posisi be irdiri diatas meidia, 

silindeir di isi seidiaan antibkateiri yang akan diu iji dan diinkuibasi 

seilama 24 jam, amati zona yang te irbeintu ik dise ikitar silindeir 

(Kuismiati and Agu istin 2006).  

2. Meitodei Dilu isi  

Meitodei diluisi yaitu i meitodei yang digu inakan u intu ik meineintu ikan 

konseintrasi minimuim dari su iatu i seidiaan antibakteiri yang dapat 

meinghambat peirtuimbu ihan bakte iri. Keiuintu ingan dari me itodei diluisi ini 

yaitu i uiji teirseibuit meimu ingkinkan adanya hasil ku iantitatif yang 

meinuinju ikkan ju imlah seidiaan yang dipeirluikan uintu ik meinghambat ataui 

meimbu inuih mikroorganisme i yang diu iji (Jaweit eit al., 2007). Meitodei 

dilu isi dibeidakan meinjadi 2 cara yaitu i (Pratiwi eit al. 2015). 

a. Peinipisan Leimpeing Agar  

Seidiaan zat antibakte iri dibu iat peingeinceiran de ingan variasi 

konseintrasi, hasil peingeinceiran seidiaan teirseibu it dicampu ir deingan 

meidia agar yang te ilah dicairkan hingga 45
0
C-50

0
C, tuiang keidalam 
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cawan peitri hingga me imadat, dan lakuikan inaku ilasi bakteiri 

keimuidian diinku ibasi deingan waktu i dan suihui seisu iai deingan bakteiri. 

b. Peingeinceiran Seirial Dalam Tabuing  

Peingeinceiran seirial dalam tabu ing dilaku ikan meingguinakan 

seideireit tabuing reiaksi yang beirisi inoku iluim dan laru itan antibakteiri 

dalam beirbagai konseintrasi, diinku ibasi seilama 18-24 jam su ihui 37
0
C. 

Peirtuimbu ihan bakteiri diamati deingan cara meilihat ke ikeiruihan tabuing 

teirseibuit yang dise ibabkan ole ih inoku iluim bakte iri. Laruitan uiji pada 

kadar teirkeicil yang te irlihat je irnih tanpa adanya pe irtuimbu ihan bakteiri 

uiji diteitapkan seibagai KHM (Konse intrasi Hambat Minimu im). 

Laruitan seilanjuitnya diku iltuir uilang pada me idia barui tanpa 

peinambahan bakteiri uiji dan inku ibasi seilama 18–24 jam meidia yang 

teitap teirlihat jeirnih seiteilah dilakuikan inku ibasi diteitapkan seibagai 

KBM (Konseintrasi Buinu ih Minimuim). 

2.7.6 Faktor Penghambat Pertumbuhan Bakteri  

Meinuiruit WHO tahuin 2005 faktor yang me impeingaruihi Eischeirichia coli 

seibagai be irikuit :  

1. Su ihui  

Suihui sangat beirpeingaruih dalam peirtuimbuihan bakteiri, mikroba 

dapat digolongkan meinjadi 3 beirdasarkan suihui peirtuimbuihanya yaitui 

psikrofilik, meisofilik dan teirmofilik (Jaweitz, eit.al.,2008). Eischeirichia 

coli dapat tuimbuih pada su ihui 7
0
C – 50

0
C deingan suihui optimuimnya 

37
0
C dan dapat mati pada suihui 70

0
C (Kamradt-Scott 2019). 



24 
 
 

 
 

2. Aktivitas Air  

Bakteiri uimuimnya beirkeimbang dalam meidia deingan kadar air 

yang tingggi. Eischeirichia coli  dapat beirkeimbang pada aktivitas air 

minimuim 0,95 (Kamradt-Scott 2019). 

3. pH  

Bakteiri dapat dikeilompokkan me injadi 3 beirdasarkan reintang pH 

bakteiri neitrofilik meimpeinyai pH 6,0 – 0,8 bakteiri asidofilik me impu inyai 

reintang pH optimal 3,0 dan bakte iri alkalofilik me imiliki pH optimal 

10,5. Eischeirichia coli dapat beirkeimbang biak pada lingku ingan pH 

dibawah 4,4 (Kamradt-Scott 2019). 

4. Keiteirseidiaan Oksigein  

Peirtuimbu ihan bakteiri dipeingaruihi gas oksige in, beirdasarkan 

keiteirseidiaanya oksigein bakteiri dapat dibagi me injadi 4 bagian yaitui 

aeirobik adalah bakte iri yang me imeirluikan oksigein, anaeirobik adalah 

bakteiri yang tidak me imeirluikan oksigein, anaeirob faku iltatis adalah 

bakteiri yang dapat tu imbu ih pada aeirob dan anaeirob, anaeirob obligan 

adalah bakte iri yang dapat tuimbu ih deingan seidikit oksige in. Eischeirichia 

coli teirmasuik keidalam bakteiri  anaeirob faku iltatif se ihingga Eischeirichia 

coli dapat beirkeimbang biak dalam me idia deingan 2 sifat yaitu i aneirob 

dan aeirob (Kamradt-Scott 2019). 
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BAB 3 KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Keirangka Konse ip  

 

 

Tumbuhan akalifa (Acalypha wilkesiana Müell.Arg) 

Skrining fitokimia Formulasi sediaan gel 

hand sanitizer  

- Flavonoid 

- Alkaloid  

- Tanin  

- Saponin  

- Konsentrasi ekstrak etanol daun 

akalifa 1%, 2%, dan 3%. 

- Carbopol 940 (0,75%) Gelling agent  

- TEA (0,2%) Alkalizing agent  

- Metilparaben (0,1%) Pengawet  

- Propilparaben (0,1%) Pengawet  

- Gliserin (10%) Humektan  

- Aquadest Ad 100 ml Pelarut  

Uji Mutu Fisik Sediaan Gel hend sanitizer 

(Organoleptis, Daya Lekat, Daya Sebar, 

Homogenitas, pH, Viskositas) 

Uji Antimikroba Pada  bakteri Escherchia 

coli Difusi Agar Sumuran  

Ekstraksi Etanol 70% Daun Akalifa Menggunakan metode MAE  

Alkohol sebagai bahan aktif hand sanitizer 

Menimbulkan rasa terbakar pada kulit, kekeringan, dan iritasi.  

Hand sanitizer dengan bahan alam untuk mengurangi iritasi, 

kekeringan, rasa terbakar  

Keterangan:  

 

 

 

Diteliti 

Tidak diteliti 
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3.2 Hipotesis  

Hipoteisis peineilitian adalah peimahaman proseis teintang meidia landasan 

dan teiori teirkait deingan kasuis ataui feinomeina yang meinjadi objeik 

peineilitian(Anothuimakkool eit al. 2014). Hipoteisis dalam peineilitian ini seibagai 

beirikuit : 

Hipotesis Nol (H0)  

1) Tidak ada peingaruih peirbeidaan kadar eikstrak dau in akalifa teirhadap 

u iji muitui fisik seidiaan hand sanitize ir 

2) Tidak ada peingaruih aktifitas antimikroba seidiaan geil hand sanitizeir 

yang meinganduing kadar eikstrak eitanol dauin akalifa (Acalypha 

wilkeisiana Müeill. Arg) yang beirbeida teirhadap bakteiri Eischeirichia 

coli  

Hipotesi kerja (H1) 

1) Teirdapat peingaruih peirbeidaan kadar eikstrak dauin akalifa te irhadap u iji 

mu itui fisik seidiaan hand sanitizeir.  

2) Teirdapat peingaruih aktivitas antimikroba se idiaan geil hand sanitizeir 

yang me inganduing kadar e ikstrak eitanol dauin akalifa (Acalypha 

wilkeisiana Müeill. Arg) yang beirbeida teirhadap bakte iri Eischeirichia 

coli. 
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BAB 4 METODE PENELITIAN  

4.1 Desain Penelitian 

Peineilitian ini eixpeirieintal laboratoriuim meiruipakan peircobaan uintuik 

meilakuikan teis hipoteisis su iatu i eikspeirimein yang dilaku ikan dalam kondisi variabeil 

dikontrol (Aalbeirg, 2012) eixpeirieintal laboratoriuim dalam peineilitian ini 

meingguinakan proseis eikstraksi deingan peilaruit eitanol 70%. Deisain peineilitian 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii formuilasi seidiaan geil hand sanitizeir dan aktivitas 

antibakteiri eikstrak eitanol 70% dauin akalifa (Acalypha wilkeisiana Müeill.Arg). 

Deingan meingguinakan meitodei difuisi suimuiran teirhadap bakteiri Eischeirchia coli.  

4.2 Populasi Dan Sampel 

4.2.1 Populasi  

Dauin akalifa yang su idah tu ia tidak be irluibang dan be irwarna meirah yang 

didapatkan didaeirah Jeimbeir teipatnya Di Deisa Karang Bayat, Ke icamatan 

Suimbeirbarui, Kabuipatein Jeimbeir, Provinsi Jawa Timu ir.   

4.2.2 Sampel  

 Sampeil pada peineilitian ini yaitui eikstrak eitanol 70% dauin akalifa 

(Acalypha wilkeisiana Müeill.Arg) uintuik formuilasi seidiaan geil hand sanitizeir.   

4.3 Variabel Penelitian  

4.3.1 Variabel Bebas (Independent) 

Pada peineilitian ini variabe il beibas nya adalah variasi konseintrasi eikstrak 

eitanol 70% dauin akalifa (Acalypha wilkeisiana Müeill. Arg). 

 



28 
 

 
 

4.3.2 Variabel Tergantung (Dependent)  

Pada peineilitian ini variabeil teirgantuing yang diguinakan adalah u iji mu itui 

fisik dan aktivitas antibakteiri teirhadap bakteiri Eischeirchia coli.  

4.4 Tempat Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan di Laboratoriuim Teiknologi Farmasi dan 

Laboratoriuim Biologi Farmasi Program Stuidi Sarjana Farmasi Fakuiltas Ilmui 

Keiseihatan, Uiniveirsitas dr. Soeibandi Jeimbeir. 

4.5 Waktu Penelitian  

Peineilitian ini dilakuikan pada bu ilan Mareit-juini 2023 

4.6 Definisi Oprasional 

Tabeil 4.6 Deifinisi Oprasional 
Variable i  De ifinisi  Alat uikuir  Cara uikuir  Skala  Hasil  

E ikstrak 

dauin 

akalifa 

(Acalypha 

wilke isiana 

mu ie ill.Arg) 

 

 

 

Skrining 

fitokimia 

dauin 

akalifa 

(Acalypha 

wilke isiana 

mu ie ill.Arg) 

 

Formuilasi 

Se idiaan 

Ge il Hand 

Sanitize ir 

E ikstrak 

dauin 

akalifa 

(Acalypha 

wilke isiana 

mu ie ill.Arg) 

Hasil dari me itode i 

MAE i de ingan cara 

me inge iringkan dauin 

akalifa  dan 

dihaluiskan,dan 

die ikstraksi de ingan 

MAE i pe ilaruit e itanol 

70%. 

 

Skrining fitokimia 

dilakuikan uintuik 

me ilihat se inyawa 

yang te irkanduing 

dari e ikstrak dauin 

akalifa (Acalypha 

wilke isiana 

mu ie ill.Arg) 

 

Formuilasi se idiaan 

se imi padat hand 

sanitize ir yang 

me ilaluii prose is 

e ikstraksi tuimbuihan 

me ingguinakan 

pe ilaruit yang se isuiai 

dan diuiapkan  

 

Ne iraca 

analitik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visuial 

 

 

 

 

 

 

Ne iraca 

analitik 

(CHQ) 

Me inimbang 

e iksrak yang 

diproleih dari 

hasil me itode i 

MAE i 

 

 

 

 

 

 

 

De ingan 

me incampuirkan 

e ikstrak de ingan 

re iage in. 

 

 

 

Me inimbang 

e ikstrak dauin 

mimba de ingan 

konse intrasi 1%, 

2% dan 3% 

Rasio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inte irval  

 

 

 

 

 

 

 

Inte irval 

E ikstrak Ke intal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teirbeintuiknya 

warna ataui 

e indapan 

 

 

 

 

 

 

% 

Uiji muitu i 

fisik 

1.Uiji Organole iptis : 

Proseis e ivaluiasi 

Visuial Me ingamati  

a. baui  

Rasio Teirdapat 

pe irbeidaan 
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se idiaan 

ge il hand 

sanitize ir  

uintuik 

me inginde intifikasi 

sifat fisik se idiaan. 

Peinguijian 

dilakuikan de ingan 

me ingguinakan 

indra manuisia 

 

 

 

 

 

 

b.warna,  

 

 

 

 

 

 

c.te ikstuir 

 

aroma citruis 

antara 

kose intrasi 

 

 

Teirdapat 

pe irbeidaan 

pe iruibahanwarn

a antara 

kose intrasi 

 

Teirdapat 

pe irbeidaaan 

te ikstuir ge il 

se imipadat 

antara 

kose intrasi 

 2.Uiji pH. 

Uiji pH dilakuikan 

uintuik me ilihat asam 

ataui basa suiatu i 

se idiaan.  

pH me ite ir 

(Trans 

Istruime in)  

Me ingamati pH 

me ite ir ataui ke irtas 

pH uinive irsal 

yang dice iluipkan 

ke idalam se idiaan.  

Inte irval  pH konse intrasi 

4,5 – 6,5  

 3.Uiji daya le ikat 

Uiji daya le ingke it 

dilakuikan uintuik 

me ilihat waktu i 

\ke imampuian 

se idiaan le ingke it 

ataui tidak ke itika 

diguinakan  

pada kuilit.   

 

Alat Uiji 

Daya 

Le ikat 

 

Me ile itakkan di 

antara 2 kaca 

preiparat lalui 

dibeiri be iban 

pada  bagian 

pe inarik. 

 

Ordinal  

 

Tidak le ibih 

dari 4 deitik, 

le ibih dari 1 

de itik  

  

4.Uiji daya se ibar 

Me ingamati daya 

se ibar se idiaan ge il. 

 

Alat uiji 

daya 

se ibar  

 

Me ile itakkan 

se idiaan uiji 

dite ingah 

lingkaran dan 

me ile itakkan kaca 

diatasnya amati 

se ibarannya uikuir 

de ingan 

pe inggaris jika 

suidah be iri be iban 

diatasnya dan 

uikuir ke imbali 

pe iruibahannya  

 

Inte irval  

 

Be isar 

se ibarannya 5-7 

cm 

 

 

Uiji 

antibakte iri  

 

De ingan cara 

me ingamati ada atau i 

tidak ada 

pe irtuimbuihan suiatu i 

bakte iri de ingan cara 

me ingguinakan 

me itode i suimu iran  

 

Peinggaris  

Me imadatkan 

me idia yang te ilah 

dicampuirkan 

de ingan suispe inse i 

bakte iri dan  

lakuikan 

pe iluibangan dan 

me ingisi se itiap 

luibang de ingan 

se idiaan uiji. 

 

Inte irval 

 

Me ilihat dari 

be isar ke icilnya 

diame ite ir zona 

be ining yang 

dihasilkan 
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4.7 Pengumpulan Data  

    4.7.1 Penyiapan sampel  

1. Deiteirminasi Tanaman  

Dalam peineilitian ini langkah peirtama yang dilakuikan yaitui 

deiteirminasi tanaman uintuik meinghindari keisalahan dalam peingguinaan 

tanaman yang akan diteiliti. Tanaman akalifa yang masih leingkap deingan 

akar, batang, yang didapatkan Di Deisa Karang bayat, Keicamatan 

Suimbeirbarui, Kabuipatein Jeimbeir, Provinsi Jawa Timu ir yang keimuidian Di 

deiteirminasi diPoliteiknik Neigeiri Jeimbeir  . 

2.Peimilahan Dauin  

Dauin akalifa yang su idah tuia tidak beirlobang dan be irwarna meirah 

yang su idah dipisahkan dari pohonnya lalui dibeirsihkan deingan air 

meingalir, dikeiringkan deingan cara meingguinakan alat bantu i ovein. 

3) E ikstraksi Sampeil  

Seirbuik dauin akalifa ditimbang seibanyak 25 gram dibuingkuis 

deingan kain tipis deingan keiduia uijuing dikat masuikkan keidalam tabuing 

sokleit, tambahkan peilaruit eitanol 96% seibanyak 700 mL yang dibagi 

meinjadi 2 yaitui 500 ml masuikkan keidalam labu i alas dan 200 ml 

dimasuikkan keidalam tabuing sokleit uintuik meireindam simplisia, proseis 

eikstraksi meingguinkan suihui 70
0
C

 
dituinggui sampai cairan teiteisan meinjadi 

jeirnih, filtrat yang dipeiroleih diuiapkan diatas wateirbath sampai meinjadi 

eikstrak keintal. 
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4.7.2 Pembuatan Sediaan Sampel 

    Pada peineilitian ini se irdapat 3 formu ilasi seidiaan geil eikstrak eitanol 

dauin akalifa (Acalypha wilkeisiana Müeill.Arg ) rancangan formu ilasi dapat 

dilihat pada 4.7 

a. Rancangan Formuilasi  

Tabeil 4.7 Rancangan Formuilasi 

b. Cara Peimbuiatan  

Peimbu iatan seidiaan geil hand sanitizeir eikstrak eitanol dau in akalifa 

(Acalypha wilkeisiana Müeill.Arg) diawali de ingan peinimbangan 

bahan – bahan dalam formu ilasi yang su idah dirancang, dilanju itkan 

meingeimbangkan karbopol hingga me imbeintu ik basis seidiaan geil 

dalam mortir tambahkan TE iA, campu irkan glise irin keimuidian 

tambahkan meitil parabein dalam cawan porseilin adu ik sampai 

homogein lalui masuikkan keidalam mortir yang be irisi karbopol 

TEiA geiruis sampai homogein tambahkan eikstrak geiruis sampai 

homogein, tambahkan peingharuim geiruis seicara kontinui hingga 

beirbeintu ik seidiaan geil. 

Bahan Re intang 

HPEi 

Formuilasi  Manfaat  

F0  F1 F2 F3 

E ikstrak 

tanaman aklifa  

- 0% 1% 2% 3% Zat aktif  

Carbopol  0.5%-2.0% 0,75% 0,75% 0,75% 0,75% Ge illing ageint  

TEiA 2%-4% 0,2% 0,2% 0,2% 0,2% Alkalizing ageint 

Me itil parabein     0,02%-0,3% 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% Peingawe it  

Propil parabein   0,02%-0,3% 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% Peingawe it  

Glise irin  <30% 10% 10% 10% 10% Huime iktan  

Fragrance i  - 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% Peingharuim  

Aquiade ist  - Ad 

100% 

Ad 

100% 

Ad 

100% 

Ad 

100% 

Peilaruit  
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4.7.3 Uji Mutu Fisik  

a. Uiji Organoleiptis  

Uiji organoleiptis dilaku ikan meingguinakan peingamatan indra seibagai 

peinguikuiran dari baui, warna dan beintuik dari seidiaan geil hand sanitizeir. 

b. Uiji Homogeinitas 

Uiji homogeinitas dilaku ikan uintuik meingamati apakah ada ataui tidak 

ada kompone in yang tidak laruit. Dalam peingamatan peineilitiaan ini 

diguinakan kaca preiparat yang dioleiskan deingan seidiaan uiji. 

c. Uiji pH  

Uiji pH dilaku ikan uintu ik meingamati basa atau i asam su iatu i seidiaan. 

Uiji pH dalam pe ineilitian ini dilaku ikan deingan alat pH me iteir, yang 

dilaku ikan deingan cara meingeinceirkan seidiaan u iji keimuidian diceiluipkan 

alat pH meiteir keidalam laruitan uiji. 

d. Uiji viskositas  

Uiji viskositas dilaku ikan uintu ik meingamati u iji alir seidiaan 

meingguinakan alat viscome iteir (Rion) yang meimiliki 3 u ikuiran spideil, 

deingan cara sampe il seidiaan dimasu ikkan keidalam spideil alat viscomeiteir 

keimu idian hasil viscomeiteir dibaca deingan meingguinakan rotornya.  

e. Uiji daya leikat  

Uiji daya le ikat dilakuikan u intuik meingeitahuii keitahan leingkeit su iatui 

seidiaan deingan teihnik peingu ikuiruian meingguinkan du ia kaca preiparat lalu i 

pisahkan keiduianya hitu ing waktu i meingguinakan stopwatch, daya le ikat 

yang baik yaitu i leibih dari 1 deitik. 
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f. Uiji daya seibar  

Uiji daya se ibar dilaku ikan deingan eixteinsomeiteir dimana se idiaan u iji 

seibanyak 0.5 gram lalu i dileitakkan diantara du ia obje ik geilas, lalui 

dibagian atas obje ik geilas dileitakkan anak timbangan lalu i uikuir diameiteir 

peinye ibaran seidian geil teirseibuit. 

4.7.4 Uji Antimikroba 

1. Steirilisasi Alat Bahan  

Alat geilas yang akan digu inakan disteirilisasikan te irleibih dahuilui 

meingguinakan ovein deingan su ihui 180
0
C seilama 30 me init, jaru im ose i 

disteirilisasikan meinggu inakan peimanasan api Buinsein, bahan yang 

akan diguinkan disteirilisasikan meingguinakan auitoklaf deingan suihui 

121
0
C seilama 15 meinit.  

2. Peimbu iatan Meidia Agar 

Nuitrieint agar (NA) 8,30 gram dilaruitkan keidalam 360 ml 

aquiadeis panaskan meingguinkan peinangas air aduik hingga homogein 

dan meindidih. Seiteilah homogein laruitan (NA) disteirilkan 

meingguinakan auitoklaf deingan suihui 121
0
C seilama 15 meinit.  

3. Peimbu iatan Su ispeinsi Bakteiri  

Bakteiri Eischeirichia coli yang teilah diinokuilasi diambil 

deingan kawat osei steiril masuikkan keidalam tabuing reiaksi yang 

suidah beirisi laruitan NaCl divorteix seilama 15 deitik hingga 

homogein. 
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4. Peimbuiatan Meidia Suimuiran Pada Nuitrieint Agar (NA)  

Tuiangkan 10 ml laruitan (NA) keidalam 9 masing – masing 

cawan peitri tu inggui seidikit meimadat, masuikkan suispeinsi bakteiri 

keidalam cawan peitri tu inggui beibrapa deitik hingga se idikit meimadat, 

tambahkan 25ml laru itan (NA) tuinggui meimeidat seimpuirna, luibangi 

meidia meingguinakan alat Cork Boreir.  

5. Uiji antimikroba deingan suimuiran  

Siapkan cawan peitri yang suidah beirisi meidia suimuiran 

masuikkan seitiap konseintrasi formuilasi seidiaan geil hand sanitizeir 

eikstrak eitanol dauin akalifa (Acalypha wilkeisiana Müeill. Arg) 

seibanyak 50µl keidalam seitiap luibang suimuiran, keimuidia cawan 

peitri diinku ibasi seilama 24 jam suihui 37
0
C, amati dan uikuir zona 

hambat geil hand sanitizeir eikstrak eitanol dau in akalifa (Acalypha 

wilkeisiana Müeill. Arg) teirhadap bakteiri Eischeirichia coli. 

4.8 Teknik Analisis Data  

Data hasil peinguijian muitui fisik geil hand sanitizeir eikstrak eitanol 70% dauin 

akalifa (Acalypha wilkeisiana muieill. Arg) uiji organoleiptis, uiji homogeinitas yang 

meiruipakan data deiskriptif dan uiji pH,  daya seibar, daya leikat, viskositas dan 

aktivitas antibakteiri meiruipakan data kuiantitatif. Data teirseibuit keimuidian akan 

dianalisis uintuik diuiji normalitasnya deingan Shapiro-Wilk (p-valuiei>0,05) dan uiji 

homogeinitas deingan Homogeineity of variancei deingan nilai signifikan (p-

valuiei>0,05). Apabila data teirseibuit suidah normal dan homogein keimuidian 
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dilanjuitkan deingan uiji Onei-Way Anova uintuik meindapatkan nilai signifikansi 

yaitui (p-valuiei<0,05) yang beirarti sampeil yang diguinakan meinghasilkan 

peirbeidaan yang signifikan maka dapat dilanjuitkan deingan peinguijian LSD (Leiast 

Significant Diffeireincei). Apabila data teirseibuit tidak teirdistribu isi normal dan tidak 

homogein maka dilanjuitkan deingan meingguinakan meitodei Kruiskal wallis uintuik 

meindapatkan nilai signifikansi yaitu i (p-valuiei<0,05) yang beirarti sampeil yang 

diguinakan meinghasilkan peirbeidaan yang signifikan. 
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BAB 5 HASIL PENELITIAN  

5.1 Identifikasi Tanaman  

Ideintifikasi tanaman dau in akalifa (Acalypha wilkeisiana Muieill.Arg) 

dilakuikan di Politeiknik Neigeiri Jeimbeir. Hasil yang dipe iroleih meinuinju ikkan 

bahwa tanaman yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah dau in akalifa 

(Acalypha wilkeisiana Muieill.Arg). Hasil ideintifikasi tanaman dau in akalifa 

(Acalypha wilkeisiana Muieill.Arg) dapat dilihat pada lampiran 1.  

6.6 Ekstraksi Daun Akalifa  

Hasil yang didapat dari prose is eikstraksi MAEi eitanol 70% dau in akalifa 

(Acalypha wilkeisiana Muieill.Arg) yang su idah meilaluii proseis eikstraksi MAEi 

(Microwafei assiateid eixtraction). Hasil reindeimein dapat dilihat pada tabeil 5.2.  

Tabeil 5.2 Hasil Peirhituingan Randeimein Eikstrak 
Simplisia Se irbuik E ikstrak Ke intal % Rande ime in 

250 gram  32,52 gram  13,00%  

5.3 Skrining fitokimia Ekstrak Daun Akalifa  

Pada peineilitian yang suidah dilakuikan didapatkan data bahwa eikstrak 

dauin akalifa positif meinganduing seinyawa tanin, alkaloid, saponin, flafonoid 

dan hasil uiji skrining fitokimia dauin akalifa dapat dilihat dalam tabeil 5.3. 

Tabeil 5.3 Data Hasil Skrining E ikstrak Dauin Akalifa 

Inde intifikasi Hasil  Nama Pre iaksi   Hasil Pe iruibahan  

Se inyawa Tanin  + Fe iCl  Be iruibah warna me injadi hijau i ke ihitaman  

Se inyawa Alkaloid   

+ 
Hcl + Drage indorff Me imbe intuik e indapan be irwarna jingga 

Se inyawa Saponin  + Air hangat + Hcl  Teirbeintuik buiih se itinggi 5 cm 

Se inyawa Flafonoid  + Hcl + Mg  Be iruibah warna me injadi me irah  

          Keiteirangan : (-) tidak teirdapat ,    (+) teirdapat  
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5.4 Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Gel Hand Sanitizer Ekstrak Daun Akalifa  

       Eivalu iasi mu itui fisik seidiaan geil hand sanitizeir eikstrak eitanol 70% dau in 

akalifa dilaku ikan pada tiap formu ilasi. Uiji yang dilaku ikan yaitu i uiji 

organoleiptis, u iji homogeinitas, u iji pH, u iji viskositas, u iji daya le ikat, dan u iji 

daya seibar.  

5.4.1 Hasil Uji Organoleptis  

          Dari peineilitian yang dilaku ikan didapatkan data hasil uiji organoleiptis 

seidiaan geil hand sanitizeir eikstrak eitanol 70% dau in akalifa dapat dilihat pada 

tabeil 5.4 dibawah ini.  

Tabeil 5.4 Hasil Uiji Organoleiptis Geil Hand Sanitizeir Eikstrak  Dauin Akalifa 

5.4.2 Hasil Uji Homogenitas 

Dari peineilitian yang su idah dilaku ikan didapatkan data hasil u iji 

homogeinitas se idiaan geil hand sanitize ir eikstrak eitanol 70% dau in akalifa yang 

meinuinju ikkan seidiaan geil homogein dapat dilihat pada tabeil dibawah ini.  

Uiji 

Organole iptis 

 Formuilasi   

F1(1%)  F2(2%) F3(3%)  

Teikstuir Ge il ke intal 

 

Ge il seidikit ke intal 

 

Ge il cair   

 

Warna  Me irah jingga  

   

Me irah bata   

  

Me irah tuia 

   

Aroma  Citru is  Citru is  Citru is  
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Tabeil 5.5 Hasil Uiji Homogeinitas Geil Hand Sanitizeir Eikstrak Dauin Akalifa 
 Formuilasi   

F1  F2 F3  

Homoge in 

 

Homoge in  

 

Homoge in   

 
 

5.4.3 Hasil Uji pH  

Uiji pH dalam pe ineilitian ini dilakuikan meingguinakan pH me iteir. Syarat 

reintang U iji pH yang baik digu inakan u intu ik kuilit yaitu i 4,5-6,5.  Beirikuit data 

hasil u iji pH se idiaan geil hand sanitize ir eikstrak eitanol 70% dau in akalifa dapat 

dilihat dalam tabeil 5.6 dibawah ini.  

Tabeil 5.6 Data Hasil Uiji pH Geil Hand Sanitizeir Eikstrak Dauin Akalifa 
Formuilasi Rata-rata ± SD Ke ite irangan 

F1 5,12  ± 0,10 Me ime inuihi 

F2 4,72  ± 0,10 Me ime inuihi 

F3 4,57 ± 0,02 Me ime inuihi 

Hasil data uiji pH dianalisis statistik meingguinkan Onei- way ANOVA yang 

meinuinju ikkan hasil 0,000 yang be irarti < 0,05 se iteilah itu i dilakuikan u iji LSD. 

Adapuin uiji LSD dapat dilihat dalam tabe il dibawah ini 5.7  

Tabeil 5.7 Hasil LSD Uiji pH 
Formuilasi  F1 (1%) F2 (2%) F3 (3%) 

F1 (1%) -  BS BS 

F2 (2%) BS - BS 

F3 (3%)  BS BS - 

Keiteirangan : BS = be irbeida signifikan,  BTS = beirbeida tidak signifikan  

5.4.3 Hasil Uji Viskositas 

 

 Uiji viskositas dilaku ikan meingguinakan alat viscome iteir (Rion) deingan 

rotor no 2, u iji viskosita dilaku ikan u intu ik meingeitahuii keikeintalan seidiaan geil. 

Syarat reintang viskositas geil yang baik digu inakan yaitu i 2000-50000 cPs. 
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Beirikuit data hasil u iji viskositas se idiaan geil hand sanitizeir eikstrak eitanol 70% 

dauin akalifa dapat dilihat dalam tabeil 5.8 dibawah ini.  

Tabeil 5.8 Hasil Uiji Viskositas geil hand sanitizeir eikstrak dauin akalifa 

Formuilasi Rata-rata ± SD Ke ite irangan 

F1 8.70 ± 100 Me ime inuihi 

F2 5.46 ± 152 Me ime inuihi 

F3 4.70 ± 200 Me ime inuihi 

Hasil data uiji viskositas dianalisis statistik me inggu inkan Onei- way 

ANOVA yang me inuinju ikkan hasil 0,000 yang be irarti < 0,05 se iteilah itui 

dilakuikan u iji LSD. Adapu in uiji LSD dapat dilihat dalam tabe il dibawah ini 5.9  

        Tabeil 5.9 hasil LSD U iji Viskositas 
Formuilasi  F1 (1%) F2 (2%) F3 (3%) 

F1 (1%) -  BS BS 

F2 (2%) BS - BS 

F3 (3%)  BS BS - 

Keiteirangan : BS = beirbeida signifikan, BTS = beirbeida tidak signifikan 

5.4.5  Hasil Uji Daya Sebar  

Uiji daya se ibar dilaku ikan me ingguinakan alat eixste insomeiteir. Uiji daya 

seibar dilaku ikan u intu ik meingeitahuii keimampuian seidiaan geil meinye ibar pada 

peirmuikaan ku ilit. Syarat u iji daya se ibar yang baik digu inakan yaitu i 5-7 cm. 

Hasil peingu ikuiran daya seibar dapat dilihat pada tabe il 5.10 beirikuit ini.  

Tabeil 5.10 Hasil Uiji Daya Seibar Geil Hand Sanitizeir Eikstrak Dauin Akalifa 
Formuilasi Rata-rata ± SD* Ke ite irangan 

F1 5,1 ± 0,1 Me ime inuihi 

F2 5,5 ± 0,1 Me ime inuihi 

F3 6,2 ± 0,2 Me ime inuihi 

Hasil data uiji seibar dianalisis statistik meingguinkan Onei- way ANOVA 

yang me inuinju ikkan hasil 0,000 yang be irarti < 0,05 se iteilah itu i dilakuikan u iji 

LSD. Adapu in uiji LSD dapat dilihat dalam tabe il dibawah ini 5.11  
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Tabeil 5.11 Hasil LSD Uiji Daya Seibar 
Formuilasi  F1 (1%) F2 (2%) F3 (3%) 

F1 (1%) -  BS BS 

F2 (2%) BS - BS 

F3 (3%)  BS BS - 

Keiteirangan : BS = beirbeida signifikan, BTS = beirbeida tidak signifikan 

5.4.6    Hasil Uji Daya Lekat  

Uiji daya le ikat dilaku ikan me ingguinakan alat adheision teisteir dan 

stopwatch. Uiji daya le ikat dilaku ikan uintu ik meingeitahuii keimampuian seidiaan 

geil meineimpeil pada peirmu ikaan ku ilit. Syarat reintang u iji daya le ikat yang baik 

diguinakan yaitu i leibih dari 1 deitik. Hasil pe inguikuiran daya le ikat dapat dilihat 

pada tabeil 5.12 beirikuit ini. 

Tabeil 5.12 Hasil Uiji Daya Leikat Geil Hand Sanitizeir Eikstrak Dauin Akalifa 
Formuilasi Rata-rata ± SD Ke ite irangan 

F1 4,26 ± 0,2 Me ime inuihi 

F2 2,93 ± 0,1 Me ime inuihi 

F3 1,23 ± 0,2 Me ime inuihi 

 

Hasil data uiji daya le ikat dianalisis statistik me inggu inkan Onei- way 

ANOVA yang me inuinju ikkan hasil 0,000 yang be irarti < 0,05 se iteilah itui 

dilakuikan u iji LSD. Adapu in uiji LSD dapat dilihat dalam tabe il dibawah ini 

5.13 

Tabeil 5.13 Hasil LSD Uiji Daya Le ikat 
Formuilasi  F1 (1%) F2 (2%) F3 (3%) 

F1 (1%) -  BS BS 

F2 (2%) BS - BS 

F3 (3%)  BS BS - 

Keiteirangan : BS = be irbeida signifikan,  BTS = beirbeida tidak signifikan 

5.5   Uji Aktivitas Antibakteri Daun Akalifa  

Uiji aktivitas antibakte iri pada peineilitian ini me ingguinakan 3 konse intrasi 

keimuidian dibandingkan de ingan kontrol positif dan ne igatif. Konse intrasi yang 
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diguinakan yaitu i geil hand santizeir eikstrak dau in akalifa 1%,2% dan 3%, se idangkan 

uintu ik kontrol positif me ingguinakan kloramfeinicol dan kontrol ne igatif 

meingguinakan basis ge il. Bakteiri yang digu inakan bakteiri Eischeirichia coli yang 

dibu iktikan deingan su irat keiteirangan pada lampiran 7. Hasil diame iteir zona beining 

dapat dilihat pada tabeil 5.14 

Tabeil 5.14 Hasil Uiji Aktivitas Antibakteiri Geil Hand Sanitizeir Eikstrak Akalifa 
Formuilasi Diame ite ir Zonabe ining (mm) 

Rata-rata ± SD 

Ke ite irangan 

F1 5,54 ± 0,40 Se idang 

F2 9,68 ± 0,56 Se idang 

F3 15,23 ± 0,80 Kuiat 

Kontrol Positif 23,89 ± 0,18 Sangat Kuiat 

Kontrol Ne igatif 0 Tidak teirdapat 

ANOVA yang me inuinju ikkan hasil 0,000 yang beirarti < 0,05 se iteilah itu i 

dilakuikan u iji LSD. Adapu in uiji LSD dapat dilihat dalam tabe il dibawah ini 5.11 

Tabeil 5.15 Hasil LSD Aktivitas Antibakte iri 
Formulasi Kontrol positif F1 F2 F3 

Kontrol positif - BS BS BS 

F1 BS - BS BS 

F2 BS BS - BS 

F3 BS BS BS - 

Keiteirangan : BS = be irbeida signifikan,  BTS = beirbeida tidak signifikan 
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BAB 6 PEMBAHASAN  

6.1.   Identifikasi Tanaman Daun Akalifa  

Peinguijian ini be irtuijuian uintu ik meingeitahuii keibeinaran sampe il dari tanaman 

yang digu inakan dalam pe ineilitian peimbu iatan geil hand sanitizeir. Sampeil yang 

diguinakan pada pe ineilitian ini didapatkan dari De isa Karang Bayat Ke icamatan 

Suimbeirbarui Kabu ipatein Jeimbeir. Seibeiluim dilaku ikan peineilitian tanaman dilaku ikan 

uiji deiteirminasi tanaman yang be irtuijuian uintu ik meimbu iktikan tanaman yang 

diguinakan se isuiai deingan jeinis dauin akalifa, se ihingga meimpeirkeicil keisalahan 

peingguinaan sampe il. Hasil u iji deiteirminasi dilaku ikan di U iPA. Peingeimbangan 

Peirtanian Teirpadu i, Politeiknik Neigeiri Jeimbeir dipeiroleih keipastian tanaman yang 

diguinakan pada pe ineilitian ini meiru ipakan dau in akalifa (Acalypha wilke isiana 

muieill. Arg).  

6.2.  Ekstraksi Daun Akalifa  

Pada prose is eikstraksi ini meinggu inakan meitodei MAEi  dalam peincampu iran 

seirbuik simplisia de ingan peilaruit eitanol 70%. Pe imilihan pe ilaruit eitanol 70% 

dikareinakan peilaruit teirseibuit dapat me inarik seinyawa aktif le ibih banyak dibanding 

peilaruit organik lain. Se ilain itui peilaru it eitanol 70% dapat me inarik salah satui 

seinyawa flavonoid yang be irsifat polar yang dapat digu inakan u intu ik peinguijian 

aktivitas antibakteiri (Hasanah and Novian 2020).  

Alasan peimilihan meitodei MAEi dikareinakan meitodei ini digu inakan uintu ik 

meing-eikstraksi bahan yang mu idah laru it dalam sampeil deingan bantu ian geilombang 

eineirgi mikro, se ilain itu i keileibihan dari me itodei MAEi ini peinggu inaan peilaruit leibih 
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seidikit dan konstan, waktu i yang dipe irluikan leibih singkat se irta meitodei ini leibih 

seideirhana dari meitodei eikstraksi lain (Wahyu ini, 2021). 

Sampeil yang su idah didapat dilaku ikan peinyaringan me ingguinakan keirtas 

saring sampai didapatkan filtrat. Filtrat yang didapat dilaku ikan peinguiapan 

meingguinakan rotary eivaporator pada 50
0
C sampai dipeiroleih eikstrak keintal. 

Alasan peimilihan su ihui 50
0
C pada rotary eivaporator dikareinakan peinguiapan 

peilaruit eitanol le ibih mu idah dan singkat pada su ihui teirseibuit, seilain itu i prinsip keirja 

pada rotary eivaporator proseis peingu iapan dari peilaruit haruis dibawah titik didih, 

uintu ik peilaruit eitanol meimiliki titik didih antara 60 – 70
0
C (Hafsari eit al. 2015). 

Eikstrak keintal yang dipe iroleih seibanyak 32,52 gram de ingan hasil reindamein 

seibeisar 13,008%.  

6.3.   Skrining fitokimia Ekstrak Daun Akalifa  

Hasil eikstrak yang dipe iroleih dilaku ikan uiji skrining fitokimia uintuik 

meingeitahuii kandu ingan seinyawa yang te irdapat dalam dau in akalifa. Dari hasil 

peineilitian didapatkan data bahwa dau in akalifa meinganduing seinyawa :  

1. Seinyawa tanin meimiliki me ikanismei uintu ik me iruisak dinding seil, 

meingganggu i sinteisis proteiin dan me inguibah peirmibialitas me imbran 

dikareinakan seinyawa tanin me impu inyai targeit pada dinding polipe iptida 

seihingga me inye ibabkan keimatian bakteiri (Saptowo dkk., 2022). Seinyawa 

tanin direiaksikan meingguinakan reiagein FeiCl3 akan te irjadi peiruibahan 

warna yang ditandai deingan teirbeintuiknya warna hijau i keihitaman, yang 

beirarti eikstrak dauin akalifa me inganduing seinyawa tanin.  
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2. Alkaloid meimiliki meikanismei uintu ik meinghambat peirtuimbu ihan bakteiri 

deingan cara me inghambat peimbeintu ikan sinteisis prote iin didalam seil 

seihingga dapat me ingganggu i meitabolis bakteiri (Anggraini eit al. 2019). 

Seinyawa alkaloid dire iaksikan meingguinakan reiagein mayeir akan 

meinghasilkan  e indapan beirwarna pu itih keikuiningan pada dasar tabuing 

reiaksi, yang beirarti eikstrak dau in akalifa meingandu ing seinyawa alkaloid.  

3. Saponin meimiliki meikanismei deingan cara me indanatu irasi proteiin yang 

akan me inuiruinkan teigangan peirmuikaan dinding seil bakte iri dan meimbran 

bakteiri diruisak (Suidarmi dkk., 2017). Seinyawa saponin dire iaksikan 

meinggu inakan reiagein HCl 2N dan air akan me inghasilkan bu isa seitinggi 

4cm, yang be irarti eikstrak dau in akalifa meinganduing seinyawa saponin.  

4. Flavonoid me imiliki meikanismei uintu ik meinghambat me itabolimei eineirgi 

deingan cara pe ingguinaan oksige in oleih bakteiri (Sapara and Waworuintui 

2016). Seinyawa flavonoid direiaksikan meingguinakan reiagein HCl dan Mg 

akan me inghasilkan warna me irah, yang beirarti eikstrak dau in akalifa 

meingandu ing seinyawa flavonoid.   

6.4. Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Gel Hand Sanitizer Ekstrak Etanol 70% 

Daun Akalifa  

Peimbu iatan seidiaan geil hand sanitize ir eikstrak eitanol 70% dau in akalifa 

(Acalypha wilkeisiana Muieill.Arg) meinggu inakan bahan eiktrak dau in akalifa deingan 

konseintrasi 1%, 2%, dan 3% se ibagai zat aktif, karbopol se ibagai bahan geilling 

ageint, TEiA seibagai alkalizing ageint, meitil parabein dan propil parabe in seibagai 

bahan peingaweit, gliseirin seibagai bahan hu imeiktan, citruis seibagai peiwangi dan 
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aquiadeist seibagai pe ilaruit. Peimbu iatan seidian geil hand sanitizeir eikstrak eitanol 70% 

dauin akalifa (Acalypha wilkeisiana Mu ieill.Arg) diawali deingan peinimbangan bahan 

seiteilah itu i peingeimbangan carbopol didalam mortir de ingan aqu iadeist yang su idah 

dipanaskan, keimuidian ditambahkan TE iA keidalam mortir, se ibeiluim meitil parabein 

dan propil parabe in ditambahkan dige iruis teirleibih dahu ilui didalam mortir yang 

beirbeida, seiteilah itu i dicampu irkan keidalam mortir yang su idah beirisi geil, 

campu irkan glise irin deingan eikstrak masu ikkan keidalam mortir, ditambahkan citru is 

seibagai peiwangi, te irahir tambahkan sisa aqu iadeist geiruis sampai homoge in. Seiteilah 

itui seidian geil hand sanitizeir eikstrak eitanol 70% dau in akalifa (Acalypha 

wilkeisiana Muieill.Arg) dilakuikan uiji mu itui fisik seipeirti organole iptis, homogeinitas, 

pH, viskositas, daya seibar dan daya leikat.  

6.4.1 Hasil Uji Organoleptis  

Uiji organole iptis dilaku ikan u intu ik meingeitahuii karakte iristik mu itui fisik 

seidiaam geil hand sanitizeir teilah seisuiai. Uiji organoleiptis dilakuikan deingan 

peingu ijian indra manu isia seibagai alat u ikuir aroma, warna dan te ikstu ir 

(Arziyah dkk, 2022). Pada u iji organoleiptis formu ilasi seidiaan geil hand 

sanitize ir eikstrak eitanol dauin aklifa me indapatkan hasil pada F1 konse intrasi 

1% me inghasilkan teikstuir geil yang keintal, warna me irah jingga deingan 

aroma citru is. Pada F2 konse intrasi 2% me imiliki teikstu ir geil seidik keintal, 

beirwarna me irah bata deingan aroma citru is. Pada F3 konse intrasi 3% 

meimiliki teikstu ir geil cair, beirwarna me irah tu ia deingan aroma citru is. Namu in 

seidiaan geil hand sanitizeir eikstrak eitanol 70% dau in akalifa deingan 

konseintrasi 3% pada F3 me imiliki warna yang me irah tu ia yang tidak dapat 
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hilang Ke itika diaplikasikan pada ku ilit. Hal ini ke imuingkinan dikare inakan 

konseintrasi eikstrak dauin akalifa yang digu inakan meimpeingaruihi warna dan 

teikstu ir seidiaan geil.  

6.4.2 Hasil Uji Homogenitas  

Peingu ijian homogeinitas seidiaan dilaku ikan deingan me ingguinakan du ia 

kaca preiparat pada seitiap formu ilasi. Adapuin hasil yang didapatkan se itiap 

formu ilasi F1 konseintrasi 1%, F2 konse intrasi 2% dan F3 konse intrasi 3% 

meinghasilkan se idiaan geil yang homogein.  

Peimeiriksaan homogeinitas dilaku ikan uintu ik meingeitahuii seidiaan geil 

teirdistribu isi seicara meirata dari bahan – bahan yang digu inakan u intu ik 

meimbu iat geil hand sanitizeir meinuinju ikkan hasil seidiaan geil hand sanitizeir 

yang homoge in deingan syarat se idiaan geil tidak teirdapat bu itiran kasar ataui 

guimpalan pada se idiaan (Rohmani and Kuincoro, 2019). Oleih kareina  itui 

hasil yang didapatkan se itiap seidiaan formu ilasi bahan zat aktif dan bahan 

lainnya te ircampu ir meirata seihingga tidak te irdapat partike il ataui buitiran 

yang me ingguimpal.   

6.4.2 Hasil Uji pH  

Peingu ijian pH dilakuikan uintu ik meingeitahuii seinsitifitas se idiaan teirhadap 

kuilit. Uiji pH meingguinakan alat u ikuir pH meiteir. Adapu in hasil yang 

didapatkan pada u iji pH F1 konse intrasi 1% meimiliki nilai 5,12 pada 

konseintrasi 2% F2 meimiliki nilai 4,72 dan F3 konstrasi 3% me imiliki nilai 

4,57. Peirsyaratan pH yang baik me inuiruit SNI No.06 – 2588 yaitu i beirkisar 

antara 4,5 – 6.5. Oleih kareina itu i nilai pH pada se itiap formu ilasi geil hand 
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sanitize ir eisktrak eitanol 70% dau in akalifa meimasu iki nilai pH yang 

dipeirsyaratkan u intu ik kuilit. Peinuiruinan nilai pH se idiaan geil diseibabkan 

oleih pH asam e ikstrak dau in akalifa se ihingga dapat me imbeirikan peingaruih 

teirhadap keiasaman nilai pH se idiaan geil dan me inyeibabkan seidiaan 

seimakin einceir. Hal ini su idah dibu iktikan oleih peineilitian yang dilaku ikan 

oleih (Zakaria,2017) meinye ibuitkan bahwa pH e ikstrak asam akan 

meimpeingaruihi peinuiruinan pH se idiaan geil dan me inye ibabkan seidiaan 

meinjadi einceir.  

Beirdasarkan analisis statistik meinuinjuikkan data seimuia formu ila 

teirdistribu isi normal dan homogein deingan nilai p-valuiei > 0,05. Seimuia 

formu ila meimeinuihi uiji normalitas dan homogeinitas se ihingga dilanjuitkan 

deingan u iji Oneiway ANOVA. Hasil dari uiji Oneiway ANOVA meinuinju ikkan 

ada peirbeidaan signifikan deingan p-valuiei 0,000 (p-valuiei < 0,05) maka 

dilanju itkan deingan uiji LSD. U iji Beida Nyata Ke icil (LSD) u intu ik 

meingeitahuii peirbeidaan signifikasi antara du ia formu ila. Hasil u iji LSD 

meinuinjuikkan adanya peirbeidaan signifikan antara F1 dan F2 deingan p-

valuiei 0,001 (p-valuiei < 0,05). F2 dan F3 me inuinju ikkan adanya peirbeidaan 

yang tidak signifikan de ingan p-valu iei 0,047 (p-valuiei > 0,05). Hasil LSD F1 

dan F3 teirdapat peirbeidaan yang signifikan deingan p-valuiei 0,000 (p-valu iei 

< 0,05). Hal ini meinuinjuikkan bahwa peirbeidaan konseintrasi eikstrak 

meimpeingaruihi pH geil hand sanitizeir eikstrak eitanol 70% dau in akalifa.  
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6.4.3  Hasil Uji Viskositas  

Peingu ijian viskositas dilaku ikan uintu ik meingeitahuii keikeintalan seidiaan 

geil, me ingguinakan alat vikomeiteir (Rion). Adapu in hasil viskositas pada 

formu ilasi F1 konseintrasi 1% meimiliki nilai 8,700 cPs, formu ilasi F2 

konseintrasi 2%  me imiliki nilai 5,466 cPs, dan formu ilasi F3 deingan 

konseintrasi 3% meimiliki nilai 4,700 cPs. Pe inuiruinan nilai viskositas yang 

didapat dise ibabkan oleih pH asam eikstrak dau in akalifa yang meinyeibabkan 

seimakin beisar konseintrasi eikstrak yang digu inakan makan akan 

meingakibatkan seidiaan seimakin einceir seihingga nilai viskositas meinuiruin. 

Seilain itu i, su ihui peinyimpanan yang be iruibah – uibah dapat me impeingaruihi 

nilai viskositas. Keitika su ihu i ruian panas mole iku il - moleikuil akan 

meingalami peimanasan, seihingga dapat me inye ibabkan se idiaan geil meinjadi 

cair dan meinye ibabkan nilai viskositas me inuiruin.  

Uiji viskositas dilakuikan u intuik meingeitahuii beisarnya su iatu i viskositas 

dari seidiaan, dimana nilai viskositas teirseibuit me inyatakan beisarnya 

keitahanan su iatu i cairan uintuik meingalir . Makin tinggi nilai viskositas maka 

makin beisar daya tahan uintuik meingalir (Eiffeindi eit al, 2018). Meinuiruit SNI 

NO.16 Tahu in 1996 nilai viscome iteir yang baik u intu ik seidiaan geil beirkisar 

antara 2.000 – 50.000 cPs. Dari hasil pe inguikuiran keitiga formu ilasi teirseibuit 

meimeinuihi syarat seihingga te irmasuik keidalam range i seidiaan viskositas 

yang baik.  

Beirdasarkan analisis statistik meinuinjuikkan data seimuia formu ila 

teirdistribu isi normal dan homogein deingan nilai p-valuiei > 0,05. Seimuia 
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formu ila meimeinuihi uiji normalitas dan homoge initas se ihingga dilanjuitkan 

deingan u iji Oneiway ANOVA. Hasil dari uiji Oneiway ANOVA meinuinju ikkan 

ada peirbeidaan signifikan deingan p-valuiei 0,000 (p-valuiei < 0,05) maka 

dilanju itkan deingan uiji LSD. U iji Beida Nyata Ke icil (LSD) u intu ik 

meingeitahuii peirbeidaan signifikasi antara du ia formu ila. Hasil u iji LSD 

meinuinjuikkan adanya peirbeidaan signifikan antara F1 dan F2 deingan p-

valuiei 0,000 (p-valuiei < 0,05). F2 dan F3 me inuinju ikkan adanya peirbeidaan 

yang signifikan deingan p-valu iei 0,001 (p-valuiei < 0,05). Hasil LSD F1 dan 

F3 teirdapat peirbeidaan yang signifikan deingan p-valu iei 0,000 (p-valuiei < 

0,05). Hal ini meinuinjuikkan bahwa peirbeidaan konseintrasi eikstrak 

meimpeingaruihi viskositas geil hand sanitizeir eikstrak eitanol 70% dau in 

akalifa.  

6.4.4 Hasil Uji Daya Sebar  

Peingu ijian daya seibar dilaku ikan uintu ik meingeitahuii seibeirapa beisar 

seidiaan geil hand sanitizeir uintu ik meinyeibar pada peirmu ikaan kuilit. Uiji daya 

seibar dilaku ikan meingguinakan alat eixsteinsomeiteir. adapu in hasil u iji daya 

seibar pada formu ilasi F1 konse intrasi 1% meimiliki nilai 5,1 formu ilasi F2 

pada konseintrasi 2% me imiliki nilai 5,5 dan pada formu ilasi F3 konseintrasi 

3% mimiliki nilai 6,2. Lu ias peinye ibaran seidiaan geil hand sanitize ir eikstrak 

eitanol 70% dau in akalifa dise ibabkan oleih viskositas, se imakin reindah nilai 

viskositas yang didapatkan maka pe inye ibarannya akan se imakin lu ias 

seihingga kontak antara ge il hand sanitizeir deingan ku ilit akan se imakin ceipat 

uintu ik me imbuinuih bakteiri. Seilain itui daya seibar ju iga beirkaitan deingan nilai 
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daya le ikat su iatu i seidiaan geil. Seimakin beisar nilai daya se ibar yang didapat 

makan seimakin keicil keimampu iat seidiaan geil meileikat.  

Peirsyaratan dalam de ipkeis RI Tahu in 1979 daya se ibar geil yang baik 

beirkisar antara 5 cm – 7 cm. daya se ibar dilaku ikan u intu ik meingeitahuii 

keimampu ian seidiaan geil hand sanitize ir pada saat diaplikasikan pada 

peirmu ikaan kuilit (Puitri eit al. 2019). Oleih kareina  itu i hasil yang didapatkan 

seitiap se idiaan formu ilasi meimiliki reintang nilai peinyeibaran yang baik pada 

kuilit .   

Beirdasarkan analisis statistik meinuinjuikkan data seimuia formu ila 

teirdistribu isi normal dan homogein deingan nilai p-valuiei > 0,05. Seimuia 

formu ila meimeinuihi uiji normalitas dan homoge initas se ihingga dilanjuitkan 

deingan u iji Oneiway ANOVA. Hasil dari uiji Oneiway ANOVA meinuinju ikkan 

ada peirbeidaan signifikan deingan p-valuiei 0,000 (p-valuiei < 0,05) maka 

dilanju itkan deingan uiji LSD. U iji Beida Nyata Ke icil (LSD) u intu ik 

meingeitahuii peirbeidaan signifikasi antara du ia formu ila. Hasil u iji LSD 

meinuinjuikkan adanya peirbeidaan signifikan antara F1 dan F2 deingan p-

valuiei 0,026 (p-valuiei < 0,05). F2 dan F3 me inuinju ikkan adanya peirbeidaan 

yang signifikan deingan p-valu iei 0,001 (p-valuiei < 0,05). Hasil LSD F1 dan 

F3 teirdapat peirbeidaan yang signifikan deingan p-valu iei 0,000 (p-valuiei < 

0,05). Hal ini meinuinjuikkan bahwa peirbeidaan konseintrasi eikstrak 

meimpeingaruihi uiji daya seibar geil hand sanitizeir eikstrak eitanol 70% dau in 

akalifa.  
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6.4.5 Hasil Uji Daya Lekat  

Peingu ijian daya le ikat seidiaan geil hand sanitizeir meingguinakan 2 objeik 

glas deingan beiban 1 kg se ibagai me idia u intu ik peinguiku iran. Adapu in hasil 

pada formu ilasi F1 konseintrasi 1% me imiliki nilai 4,26 de itik, formu ilasi F2 

konseintrasi 2% meimiliki nilai 2,93 de itik dan formu ilasi F3 konse intrasi 3% 

meimiliki nilai 1,23 deitik. Peinuiruinan hasil daya le ikat dipe ingaruihi oleih 

einceirnya su iatu i seidiaan geil yang dise ibabkan pH asam e ikstrak dauin akalifa 

dan su ihui peinyimpanan yang ku irang stabil seihingga dapat me ingakibatkan 

seidian geil hand sanitizeir eikstrak eitanol 70% dau in akalifa me injadi einceir 

diseitiap peirtambahan konseintrasi eikstrak.  

Peingu ijian daya le ikat beirkaitan deingan keimampuian geil uintu ik meilapisi 

peirmu ikaan kuilit seicara keidap dan tidak me inyuimbat pori – pori seirta tidak 

meinghambat fu ingsi fisiologi ku ilit deingan peinghantaran obat yang baik 

(Sari and Saraswati 2022). Seicara teiori, daya leikat dari se idiaan geil yang 

meimeinuihi syarat seidiaan adalah le ibih dari 1 deitik. Ole ih kareina itu i nilai u iji 

daya le ikat yang dipeiroleih dalam peineilitian ini seitiap formu ilasi meimasuiki 

reintang daya le ikat yang baik digu inakan pada seidiaan geil  hand sanitizeir 

eikstrak eitanol 70% dauin akalifa.  

Beirdasarkan analisis statistik meinuinjuikkan data seimuia formu ila 

teirdistribu isi normal dan homogein deingan nilai p-valuiei > 0,05. Seimuia 

formu ila meimeinuihi uiji normalitas dan homoge initas se ihingga dilanjuitkan 

deingan u iji Oneiway ANOVA. Hasil dari uiji Oneiway ANOVA meinuinju ikkan 

ada peirbeidaan signifikan deingan p-valuiei 0,000 (p-valuiei < 0,05) maka 
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dilanju itkan deingan uiji LSD. U iji Beida Nyata Ke icil (LSD) u intu ik 

meingeitahuii peirbeidaan signifikasi antara du ia formu ila. Hasil u iji LSD 

meinuinjuikkan adanya peirbeidaan signifikan antara F1 dan F2 deingan p-

valu iei 0,000 (p-valuiei < 0,05). F2 dan F3 me inuinju ikkan adanya peirbeidaan 

yang signifikan deingan p-valu iei 0,000 (p-valuiei < 0,05). Hasil LSD F1 dan 

F3 teirdapat peirbeidaan yang signifikan deingan p-valu iei 0,000 (p-valuiei < 

0,05). Hal ini meinuinjuikkan bahwa peirbeidaan konseintrasi eikstrak 

meimpeingaruihi uiji daya le ikat geil hand sanitizeir eikstrak eitanol 70% dau in 

akalifa.  

6.5.  Uji Aktivitas Antibakteri Gel Hand Sanitizer Daun Akalifa  

Peinguijian antibakteiri dilaku ikan u intuik meingeitahuii adanya aktivitas 

antibakteiri pada geil hand sanitizeir dau in akalifa te irhadap bakte iri Eischeirichia coli 

deingan meingu ikuir zona beining yang te irbeintu ik pada seikitar lu ibang su imuiran. 

Meitodei uiji yang diguinakan pada antibakte iri meingguinakan me itodei difuisi su imuiran 

deingan meinggu inakan meidia nuitrieint agar (NA). meitodei suimuiran digu inakan 

uintu ik meingu ikuir diameiteir zona hambat yang mu incuil dise ikitar meidia lu ibang 

suimuiran yang su idah dibeirikan su ispeinsei geil hand sanitizeir deingan beirbagai 

konseintrasi te irhadap bakteiri Eischeirichia coli. Meidia yang su idah dilaku ikan uiji 

seilanjuitnya di inku ibasi seilama 2 x 24 jam u intu ik meingamati zona hambat 

peirtuimbu ihan bakte iri pada meidia ditandai de ingan mu incu ilnya zona beining 

diseikitar lu ibang, se ilanjuitnya dilaku ikan peinguikuiran zona be ining meingguinakan 

alat jangka sorong. 
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 Meidia nuitrieint agar (NA) meiruipakan meidia yang be irsifat uinifeirsal 

seihingga seiring digu inakan u intu ik meingeimbangbiakkan bakte iri. nuitrieint agar 

(NA) beirfuingsi se ibagai nitrogein organik u itama meingandu ing vitamin dan 

karbohidrat me idia NA ini se iring dijadikan alte irnatif se ibagai meidia u intu ik 

meinuimbu ihkan bakte iri Eischeirichia coli dan bacilu issuiptilis. Pada tabeil 5.10 

meinuinju ikkan hasil diame iteir zona hambat bakte iri Eischeirichia coli meimpu inyai 

peirbeidaan zona hambat yang timbu il pada konseintrasi geil hand sanitize ir yaitu i 

konseintrasi 1%, 2%, 3%, dan kontrol positif dan kontrol neigatif. 

 Pada peinguijian aktivitas antibakte iri diguinakan kontrol neigatif yaitui basis 

seidiaan geil yang beirtuijuian uintu ik meimbuiktikan bahwa kompone in bahan yang 

teirdapat didalam peimbuiatan seidiaan geil tidak beirpeingaruih teirhadap aktivitas 

antibakteiri. Kontrol positif kloramfe inikol me iruipakan antibiotik de ingan speiktruim 

luias yang dapat me inghambat bakteiri gram positif dan ne igatif. Kloramfeinikol 

meiruipakan antibiotik yang digu inakan u intu ik infeiksi bakteiri pada bagian tuibuih. 

Bakteiri Eischeirichia coli meiruipakan bakte iri gram neigatif seihingga me ingguinakan 

Kloramfeinikol se ibagai peimbanding kontrol positif. Meikanismei keirja 

Kloramfeinikol deingan cara me iruisak peibtidol transfeirasei ditahap pe imanjangan 

seihingga proseis sinteisis proteiin pada mikro organisme i ruisak ( Muitschleir, 1991).  

 Dari hasil pe inguikuiran zona beining didapatkan hasil rata – rata pada 

konseintrasi 1% me imiliki zona hambat 5,54 mm te irmasuik kate igori seidang, pada 

konseintrasi 2% me imiliki zona hambat 9,68 mm te irmasuik kate igori seidang dan 3% 

meimiliki zona hambat 15,23 mm te irmasu ik kateigori kuiat. Zona hambat kontrol 

positif dalam kate igori sangat ku iat deingan zona hambat 23,89 mm dan u intu ik 
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kontrol neigativ dihasilkan data 0 mm yang me inandakan tidak me inghasilkan zona 

hambat. Uiji aktivitas antibakte iri dari seimuia formu ilasi geil eikstrak eitanol 70% 

dauin akalifa (Acalypha wilkeisiana mu ieill. Arg) yang me imilki zona hambat 

teirbeisar yaitu i formu ilasi F3 deingan konseintrasi 3% deingan hasil 15,23 mm. 

Peiningkatan hasil zona hambat antibakte iri dikareinakan hasil skrining fitokimia 

dari eikstrak dau in akalifa yang didaptkan me inganduing seinyawa tanin, alkaloid, 

saponin, dan flavonoid yang me iru ipakan seinyawa yang dapat me inghambat 

peieirtuimbu ihan bakte iri. Peirbeidaan zona hambat yang dihasilkan dise ibabkan oleih 

juimlah seinyawa antimikroba yang te irkanduing didalam eikstrak dau in akalifa, 

seimakin tinggi konse intrasi eikstrak yang digu inakan  maka me inyeibabkan 

meikanismei eikstrak seimakin baguis uintu ik meinghambat peirtuimbu ihan bakteiri.  

Beirdasarkan analisis statistik meinuinjuikkan data seimuia formu ila teirdistribuisi 

normal dan homogein deingan nilai p-valu iei > 0,05. Seimuia formuila meimeinuihi uiji 

normalitas dan homoge initas seihingga dilanjuitkan deingan uiji Oneiway ANOVA. 

Hasil dari uiji Oneiway ANOVA me inu inju ikkan ada peirbeidaan signifikan de ingan p-

valu iei 0,000 (p-valu iei < 0,05) maka dilanju itkan deingan uiji LSD. U iji Beida Nyata 

Keicil (LSD) u intu ik meingeitahuii peirbeidaan signifikasi antara du ia formu ila. Hasil u iji 

LSD meinuinju ikkan adanya peirbeidaan signifikan antara F1 dan F2 deingan p-valu ie i 

0,000 (p-valu iei < 0,05). F2 dan F3 me inuinju ikkan adanya peirbeidaan signifikan 

deingan p-valu iei 0,000 (p-valu iei < 0,05). Hasil LSD F1 dan F3 teirdapat peirbeidaan 

signifikan deingan p-valuiei 0,000 (p-valu iei < 0,05). Hasil LSD F1 dan kontrol 

positif teirdapat peirbeidaan yang signifikan deingan p-valuiei 0,000 (p-valu iei < 0,05). 

Hasil LSD F2 dan kontrol positif teirdapat peirbeidaan yang signifikan deingan p-
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valuiei 0,000 (p-valu iei < 0,05). Hasil LSD F3 dan kontrol positif teirdapat peirbeidaan 

yang signifikan deingan p-valuiei 0,000 (p-valu iei < 0,05).Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa peirbeidaan konseintrasi eikstrak dau in akalifa meimpeingaruihi uiji daya seibar 

geil hand sanitizeir eikstrak eitanol 70% dau in akalifa kare ina seimakin beisar 

konseintrasi eikstrak yang digu inakan makan akan me inye ibabkan seimakin banyak 

zat aktif yang me impeingaruihi peirtuimbu ihan bakteiri Eischeirichia coli. 
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BAB 7  KESIMPULAN dan SARAN 

 

7.1. Kesimpulan  

       Dari hasil peineilitian didapatkan hasil keisimpuilan seibagai beirikuit : 

1) Eikstrak dauin akalifa positif meimiliki kanduingan seinyawa tanin, alkaloid, 

saponin, dan flavonoid.  

2) Eivalu iasi muitui fisik pada seidiaan geil hand sanitizeir eikstrak dau in akalifa 

(Acalypha wilke isiana mu ieill. Arg) keitiga formuilasi pada uiji homogeinitas, 

uiji pH, u iji daya leikat, uiji daya se ibar dan viskositas meimeinuihi reintang 

peirnyaratan. Pada uiji organoleiptis keitiga formu ilasi me imiliki teikstu ir geil 

dan aroma citru is yang sama seidangkan warna yang baik pada F1 dan F2. 

3) Geil hand sanitizeir eikstrak dauin akalifa meimiliki aktivitas antibakteiri 

pada peirtuimbuihan bakteiri Eischeirichia coli yang ditandai deingan 

muincuilnya zona beining pada areia suimuiran. Daya hambat yang paling 

baik ditu ijuikkan pada F3. 

7.2 Saran  

1) Peirlu i dilakuikan peineilitian leibih lanjuit meingguinakan bakteiri yang 

beirbeida uintuik meingeitahuii keimampuian seidian geil seibagai antibakteiri. 

2) Tanaman dauin akalifa dapat dilakuikan peingeimbangan leibih lanjuit dilihat 

dari  seinyawa yang teirkanduing didalamnya.



 
 

57 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Yanuartono, H. Purnamaningsih, A. Nururrozi, and S. Indarjulianto. 2017. 

“Saponin : Dampak Terhadap Ternak (Ulasan).” Jurnal Peternakan 

Sriwijaya 6(2): 79–90. 

Aalberg, Toril, Zan Strabac, and Tove Brekken. 2012. “Research Design.” How 

Media Inform Democracy: A Comparative Approach: 15–30. 

Agung Abadi Kiswandono. 2007. “Perbandingan Dua Ekstraksi Yang Berbeda 

Pada Daun Kelor ( Moringa Oleifera , Lamk ) Terhadap Rendemen Ekstrak 

Dan Senyawa Bioaktif Agung Abadi Kiswandono Universitas Prima 

Indonesia Medan Email : Nau_shila@yahoo.Com.” Junal Sains Natural 

Universitas Nusa Bangsa 1(1): 45–51. 

Agustina, Wulan, Nurhamidah, and Dewi Handayani. 2017. “Skrining Fitokimia 

Dan Aktivitas Antioksidan Beberapa Fraksi Dari Kulit Batang Jarak (Ricinus 

Communis L.).” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia 1(2): 117–22. 

Aldo, Alvin. 2015. “Penetapan Kadar Benzaldehid Pada Sampel Parfum „X‟ Dari 

3 Toko Parfum Di Wilayah Surabaya Selatan.” Calyptra: Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Universitas Surabaya 4(1): 1–11. 

Anggraini, Wirda, Siti Choirun Nisa, Ria Ramadhani Da, and Burhan Ma‟arif ZA. 

2019. “Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96 % Buah Blewah ( Cucumis 

Melo l . Var . Antibacterial Activity of 96 % Ethanol Extract Cantaloupe 

Fruit ( Cucumis Melo l . Var . Cantalupensis ) against Escherichia Coli 

Bacteria.” Pharmaceutical journal of indonesia 5(1): 61–66. 

Anothumakkool, Bihag et al. 2014. “Electrodeposited 

Polyethylenedioxythiophene with Infiltrated Gel Electrolyte Interface: A 

Close Contest of an All-Solid-State Supercapacitor with Its Liquid-State 

Counterpart.” Nanoscale 6(11): 5944–52. 

Aprilia, Sherin, and Wilda Yanti. 2019. “Pemanfaatan Kulit Jeruk Nipis Sebagai 

Alternatif.” Pemanfaatan Kulit Jeruk Nipis Sebagai Alternatif Hand Sanitize 

(Rukmana 2003): 227–32. 

Arziyah, Dewi, Lisa Yusmita, and Ruri Wijayanti. 2022. “Analisis Mutu 

Organoleptik Sirup Kayu Manis Dengan Modifikasi Perbandingan 

Konsentrasi Gula Aren Dan Gula Pasir.” Jurnal Hasi Penelitian dan 

Pengkajian Ilmiah Eksakta 1(2): 105–9. 

Asngad, Aminah, Aprilia Bagas R, and Nopitasari Nopitasari. 2018. “Kualitas Gel 

Pembersih Tangan (Handsanitizer) Dari Ekstrak Batang Pisang Dengan 

Penambahan Alkohol, Triklosan Dan Gliserin Yang Berbeda Dosisnya.” 

Bioeksperimen: Jurnal Penelitian Biologi 4(2): 61–70. 

Astuty, Eka, and Ony Wibriono Angkejaya. 2022. “Pelatihan Sterilisasi Alat Dan 



58 
 

 
 

Bahan Medis Pada Anggota Tim Bantuan Medis Vertebrae Fakultas 

Kedokteran Universitas Pattimura.” Society : Jurnal Pengabdian Masyarakat 

1(5): 284–90. 

Ayu, Putu et al. 2022. “Pengaruh Waktu Dan Daya Microwave Pada Metode 

Microwave Assisted Extraction (MAE) Terhadap Aktivitas Antioksidan Dan 

Pigmen Ekstrak Daun Ubi Kayu (Manihot Utilissima Pohl.) The Effect of 

Times and Power Using Mircowave Assisted Extraction (MAE) Method On 

.” Itepa: Jurnal Ilmu dan Teknologi Pangan 11(1): 134–46. 

Bhojwani, Sant Saran, and Prem Kumar Dantu. 2013. Plant Tissue Culture: An 

Introductory Text Plant Tissue Culture: An Introductory Text. 

Davis, W. W., and T. R. Stout. 1971. “Disc Plate Method of Microbiological 

Antibiotic Assay. I. Factors Influencing Variability and Error.” Applied 

microbiology 22(4): 659–65. 

Dhurhania, Crescentiana Emy. 2019. “Penetapan Kadar Metilparaben Dan 

Propilparaben Dalam Hand and Body Lotion Secara High Performance 

Liquid Chromatography.” Jurnal Farmasi (Journal of Pharmacy) 1(1): 38. 

Dudley, Sean et al. 2018. “Characterization of Metallic Formation on Ion 

Exchange/Chelating Resins by Various Metal Groups and Extrapolation to 

Molecular Models.” Journal of Minerals and Materials Characterization and 

Engineering 06(01): 72–85. 

E.Treybal, Robert. 1980. Mc Graw Hill Book Company Mass- Transfer 

Operations. 

Effendi et al. 2018. “Penurunan Nilai Kekentalan Akibat Pengaruh Kenaikan 

Temperatur Pada Beberapa Merek Minyak Pelumas.” Jurnal Intekna 14(1): 

1–9. 

Feudjio, Césaire et al. 2020. “The Influence of Solvent, Host, and Phenological 

Stage on the Yield, Chemical Composition, and Antidiabetic and Antioxidant 

Properties of Phragmanthera Capitata (Sprengel) S. Balle.” Evidence-based 

Complementary and Alternative Medicine 2020. 

Gotep, J. G., G. O.A. Agada, D. S. Gbise, and S. Chollom. 2010. “Antibacterial 

Activity of Ethanolic Extract of Acalypha Wilkesiana Leaves Growing in 

Jos, Plateau State, Nigeria.” Malaysian Journal of Microbiology 6(1): 69–74. 

Hafsari, Anggita. Rahmi., Cahyanto Tri, Sujarwo Toni, and Indri. Lestari Rahayu. 

2015. “Uji Aktivitas Antibakteri Daun Beluntas.” UJI AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN BELUNTAS ( Pluchea indica (L.) LESS. ) 

TERHADAP Propionibacterium acnes PENYEBAB JERAWAT 9(1): 142–61. 

Hasanah, Nur, and Dede Rival Novian. 2020. “Analisis Ekstrak Etanol Buah Labu 

Kuning (Cucurbita Moschata D.).” Parapemikir : Jurnal Ilmiah Farmasi 

9(1): 54. 



59 
 

 
 

Ikalinus, Robertino, Sri Widyastuti, and Ni Eka Setiasih. 2015. “Skrining 

Fitokimia Ekstrak Etanol Kulit Batang Kelor (Moringa Oleifera).” Indonesia 

Medicus Veterinus 4(1): 77. 

Ikenganyia, E, M Anikwe, T Omeje, and J Adinde. 2017. “Plant Tissue Culture 

Regeneration and Aseptic Techniques.” Asian Journal of Biotechnology and 

Bioresource Technology 1(3): 1–6. 

Iyekowa, Osaro. 2016. “Antimicrobial Activities Of Acalypha Wilkesiana (Red 

Acalypha) Extracts In Some Selected Skin Pathogens .” Zimbabwe Journal 

of Science & Technology pp 11(January): 48–57. 

https://www.researchgate.net/publication/309952759. 

Kamradt-Scott, Adam. 2019. “The International Health Regulations (2005).” 

International Organizations Law Review 16(2): 242–71. 

Kawulusan, Fariz R, Sonny J. R. Kalangi, and Martha M. Kaseke. 2014. 

“Gambaran Reaksi Radang Luka Antemortem Yang Diperiksa 1 Jam 

Postmortem Pada Hewan Coba.” Jurnal e-Biomedik 2(1): 393–97. 

Kemenkes RI. 2018. “Laporan Riskesdas 2018 Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia.” Laporan Nasional Riskesdas 2018 53(9): 154–65. 

Kusanti, Herni, pipin tresna Prihatin, and Winwin Wiana. 1967. 1 Gastronomía 

ecuatoriana y turismo local. Tata Kecantikan Jilid 3. 

KUSMIYATI, KUSMIYATI, and NI WAYAN SRI AGUSTINI. 2006. 

“Antibacterial Activity Assay from Porphyridium Cruentum Microalgae.” 

Biodiversitas Journal of Biological Diversity 8(1): 48–53. 

Lumentut, Natalie, Hosea Jaya Edy, and Erladys Melindah Rumondor. 2020. “UJi 

Pada Krim 1.” Jurnal Mipa 2(2): 42–46. 

Madziga, H. A., S. Sanni, and U. K. Sandabe. 2021. “Study on Phytochemical and 

Elemental Analysis of Acalypha Wilkesiana Leaf.” Current Approaches in 

Science and Technology Research Vol. 10 (September 2015): 96–101. 

Majinda, Runner R.T. 2012. “Extraction and Isolation of Saponins.” Methods in 

Molecular Biology 864(February 2012): 415–26. 

Manosalva, Loreto et al. 2019. “Antifeedant Activity of Alkaloid Extracts from 

Calafate ( Berberís Microphylla , G. Forst, 1789) against Diamondback Moth 

Larvae ( Plutella Xylostella , Linnaeus, 1758).” Anales del Instituto de la 

Patagonia 47(1): 17–23. 

Mektildis, Rosalia. 2018. “Formulasi Krim Ekstrak Etanol Kulit Batang Faloak 

(Sterculia Quadrifida R.Br).” Jurnal Riset Kefarmasian Indonesia vol.1(10): 

27. 

MUAFIAH, ANDI FIRDHA. 2019. “No TitleΕΛΕΝΗ.” Αγαη 8(5): 55. 

Novita, Shally. 2016. “Secondary Symptoms of Dyslexia: A Comparison of Self-



60 
 

 
 

Esteem and Anxiety Profiles of Children with and without Dyslexia.” 

European Journal of Special Needs Education 31(2): 279–88. 

Nurfadilah, Astrina Fuji et al. 2021. “Review : Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun 

Akalifa ( Acalypha Wilkesiana Müell . Arg .) Terhadap Bakteri Escherichia 

Coli ( Review : Antibacterial Activity of Alkalifa Leaves ( Acalypha 

Wilkesiana Müell . Arg .) Extract Against Escherichia Coli ).” 7(2): 6–10. 

Özçelik, Berrin, Murat Kartal, and Ilkay Orhan. 2011. “Cytotoxicity, Antiviral 

and Antimicrobial Activities of Alkaloids, Flavonoids, and Phenolic Acids.” 

Pharmaceutical Biology 49(4): 396–402. 

Pratiwi, Sylvia Utami Tunjung et al. 2015. “Effect of Cinnamomum Burmannii 

Nees Ex Bl. and Massoia Aromatica Becc. Essential Oils on Planktonic 

Growth and Biofilm Formation of Pseudomonas Aeruginosa and 

Staphylococcus Aureus In Vitro.” International Journal of Applied Research 

in Natural Products 8(2): 1–13. 

Putri, Megawati Ayu, Marhan Ebit Saputra, Ike Nur Amanah, and Verry Andre 

Fabiani. 2019. “Uji Sifat Fisik Sediaan Gel Hand Sanitizer Ekstrak Daun 

Pucuk Idat (Cratoxylum Glaucum).” Prosiding Seminar Nasional Penelitian 

& Pengabdian Pada Masyarakat 3: 39–41. 

Qur‟ana, Afifatul et al. 2022. “Knowledge, Attitude, and Behavior of Using 

Masks and Hand Sanitizer during the COVID-19 Pandemic in Millennial 

Generation in East Java.” Jurnal Farmasi Komunitas 9(1): 32–37. 

Rohmani, Sholichah, and Muhammad A.A. Kuncoro. 2019. “Uji Stabilitas Dan 

Aktivitas Gel Andsanitizer Ekstrak Daun Kemangi.” JPSCR : Journal of 

Pharmaceutical Science and Clinical Research 4(1): 16. 

Sagun, V. G., G. A. Levin, and P. C. van Welzen. 2010. “Revision and Phylogeny 

of Acalypha (Euphorbiaceae) in Malesia.” Blumea: Journal of Plant 

Taxonomy and Plant Geography 55(1): 21–60. 

Sapara, Thresia U, and Olivia Waworuntu. 2016. “Efektivitas Antibakteri Ekstrak 

Daun Pacar Air ( Impatiens Balsamina L .) Terhadap Pertumbuhan 

Porphyromonas Gingivalis.” 5(4): 10–17. 

Saptowo, Ari, Risa Supriningrum, and Supomo Supomo. 2022. “Uji Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak Kulit Batang Sekilang (Embeliaborneensis Scheff) 

Terhadap Bakteri Propionibacterium Acnes Dan Staphylococcus 

Epidermidis.” Al-Ulum: Jurnal Sains Dan Teknologi 7(2): 93. 

Sari, Gigih Kenanga, and Maulita Saraswati. 2022. “Penggunaan Jagung (Zea 

Mays) Dalam Bentuk Ekstrak Yang Dibuat Dalam Bentuk Sediaan Gel 

Bermanfaat Sebagai Pelindung Dari Sinar UVB.” 3(November 2022): 1–15. 

Sarneckis, C. J. et al. 2006. “Quantification of Condensed Tannins by 

Precipitation with Methyl Cellulose: Development and Validation of an 

Optimised Tool for Grape and Wine Analysis.” Australian Journal of Grape 



61 
 

 
 

and Wine Research 12(1): 39–49. 

Sayuti, Nutrisia Aquariushinta. 2015. “Formulasi Dan Uji Stabilitas Fisik Sediaan 

Gel Ekstrak Daun Ketepeng Cina (Cassia Alata L.) Formulation and Physical 

Stability of Cassia Alata L. Leaf Extract Gel.” Jurnal Kefarmasian Indonesia 

5(2): 74–82. 

Schlossman, Mitchell L. 2005. Cosmeceuticals and Active Cosmetics: Drugs 

Versus Cosmetics, Second Edition Decorative Products. 

Shah, Heeshma, Ankitkumar Jain, Geetanjali Laghate, and Divya Prabhudesai. 

2020. “Pharmaceutical Excipients.” Remington: The Science and Practice of 

Pharmacy: 633–43. 

Sidiq, Maan, H Herlina, and D P Wijaya. 2019. “Uji Aktivitas Sediaan Spray Gel 

Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica Papaya L.) Terhadap Luka Bakar Pada 

Kulit Tikus Putih Jantan ….” 

Sinica, Oceanologialimnologia. 2016. “白 杨 1, 2 张运林 2.” Tjyybjb.Ac.Cn 

18(2): 33–37. 

http://www.tjyybjb.ac.cn/CN/article/downloadArticleFile.do?attachType=PD

F&id=9987. 

Sudarmi, Kadek, Ida Bagus Gede Darmayasa, and I Ketut Muksin. 2017. “Uji 

Fitokimia Dan Daya Hambat Ekstrak Daun Juwet (Syzygium Cumini) 

Terhadap Pertumbuhan Escherichia Coli Dan Staphylococcus Aureus Atcc.” 

Simbiosis Journal Of Biological Sciences 5(2): 47. 

Suryono, Suryono, and Haris Lukman. 2020. “Karakteristik PH Putih Dan 

KuningTelur, Kadar Lemak Dan Nilai Organoleptik Telur Itik Dengan 

Injeksi Larutan Bawang Putih (Allium Sativum,Linn.).” Jurnal Ilmiah Ilmu-

Ilmu Peternakan 23(1): 16–21. 

Tagousop, Cyrille Ngoufack et al. 2018. “Antimicrobial Activities of Flavonoid 

Glycosides from Graptophyllum Grandulosum and Their Mechanism of 

Antibacterial Action.” BMC Complementary and Alternative Medicine 18(1): 

1–10. 

Thornber, Craig W., and Andrew Shaw. 1977. 12 Annual Reports in Medicinal 

Chemistry Antihypertensive Agents. 

Wahyuni, Yustika Ayu Tri, Gusti Ayu Kadek Diah Puspawati, and I Nengah 

Kencana Putra. 2021. “Pengaruh Jenis Pelarut Pada Metode Microwave 

Assisted Extraction (MAE) Terhadap Karakteristik Ekstrak Daun Singkong 

(Manihot Utilissima Pohl.).” Jurnal Ilmu dan Teknologi Pangan (ITEPA) 

10(4): 566. 

Walters, Kenneth A. 2002. Dermatological and Transdermal Formulations 

Dermatological and Transdermal Formulations. 

 



62 
 

 
 

Whitehead, Tom P. et al. 1995. “Effect of Red Wine Ingestion on the Antioxidant 

Capacity of Serum.” Clinical Chemistry 41(1): 32–35. 

WHO. 2019. “Water, Sanitation, Hygiene and Health: A Primer for Health 

Professionals.” World Health organisation: 1–40. 

Wijaya, Johan Iswara. 2013. “Formulasi Sediaan Gel.” 2(1): 1–14. 

Wulandari, Sri et al. 2022. “Sterilisasi Peralatan Dan Media Kultur Jaringan.” 

Agrotechnology Innovation (Agrinova) 4(2): 16. 

Yadav, Narayan Prasad et al. 2014. “A Novel Approach for Development and 

Characterization of Effective Mosquito Repellent Cream Formulation 

Containing Citronella Oil.” BioMed Research International 2014. 

Yang, P, and P A Seib. 1995. “Low-Input Wet-Milling of Grain-Sorghum For 

Readily Accessible Starch and Animal Feed.” Cereal Chemistry 72(5): 498–

503. 

Yati, Kori, Mahdi Jufri, Misri Gozan, and Lusi Putri Dwita. 2018. “Pengaruh 

Variasi Konsentrasi Hidroxy Propyl Methyl Cellulose (HPMC) Terhadap 

Stabilitas Fisik Gel Ekstrak Tembakau (Nicotiana Tabaccum L.) Dan 

Aktivitasnya Terhadap Streptococcus Mutans.” Pharmaceutical Sciences and 

Research 5(3): 133–41. 

Zakaria, M Rizky, Lizma Febrina, and Rolan Rusli. 2017. “Formulasi Gel Ekstrak 

Buah Libo (Ficus Variegata Blume).” Proceeding of Mulawarman 

Pharmaceuticals Conferences 6(1): 185–90. 

 

 



 
 

63 
 

LAMPIRAN  

Lampiran 1. Determinasi Tanaman  
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Lampiran 2. Alat – alat penelitian  

   

                   

 

   

 

   

 

  

       

     

 

 

 

    

 

       

 

      

 
                 

 

 

 

 

         

      

 

 

 

 



68 
 

 
 

Lampiran 3. Bahan – bahan penelitian  
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Lampiran 4. Perhitungan formulasi  

Formulasi F0 (basis gel)  

 Carbopol 0,75% = 
    

   
                  

 Nipasol    0,1%  = 
   

   
                

 Nipagin    0,1%  = 
   

   
                

 TEA         0,2%  = 
    

   
                

 Gliaerin    10%     = 
  

   
             

 Aquadest 100 – 11,15  =  89  mL  

Formulasi 1 (1%)  

 Ekstrak daun akalifa 1% = 
 

   
              

 Carbopol 0,75% = 
    

   
                  

 Nipasol    0,1%  = 
   

   
                

 Nipagin    0,1%  = 
   

   
                

 TEA         0,2%  = 
    

   
                

 Gliaerin    10%     = 
  

   
             

 Aquadest 100 – 12,15  =  88 mL  
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Formulasi 2 (2%)  

 Ekstrak daun akalifa 2% = 
 

   
              

 Carbopol 0,75% = 
    

   
                  

 Nipasol    0,1%  = 
   

   
                

 Nipagin    0,1%  = 
   

   
                

 TEA         0,2%  = 
    

   
                

 Gliaerin    5%     = 
  

   
             

 Aquadest 100 – 13,15  =  87  mL  

Formulasi 3 (3%)  

 Ekstrak daun akalifa 3% = 
 

   
              

 Carbopol 0,75% = 
    

   
                  

 Nipasol    0,1%  = 
   

   
                

 Nipagin    0,1%  = 
   

   
                

 TEA         0,2%  = 
    

   
                

 Gliaerin    10%     = 
  

   
             

 Aquadest 100 – 14,15  =  86  mL  
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Lampiran 5. Hasil uji skrining vitokimia  

         

 

Tanin 

                

 

Alkaloid  

         

 

Saponin  

                

 

Flavonoid  
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Lampiran 6. Hasil Uji Mutu Fisik  

1. Uji Organoleptis  

Formulasi  Tekstur Aroma Warna 

F0 Semisolid Citrus Putih 

F1 Semisolid  Citrus  Merah jingga  

F2 Semisolid  Citrus  Merah bata  

F3 Semisolid  Citrus  Merah tua  

 

2. Uji Homogenitas  

Formulasi  Hasil  Dokumentasi  

Basis  Homogen  

 

F1  Homogen 

       

F2 Homogen 

 

F3  Homogen 
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3. Uji pH 

Formulasi Gambar 

 

Basis  

 

F1  

 

F2 

 

F3 
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4. Uji Viskositas  

Formulasi  Gambar  

 

 

 

F0  

 

F1 

 

F2 

 

F3  
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5. Uji Daya Sebar  

Formulasi  Gambar  

F0  

   

F1 

 

F2 

 

F3  

 

6. Uji Daya Lekat  

Formulasi  Gambar  

 

 

F0  
 

F1 

 

F2 

 

F3  
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Lampiran 7. Surat bakteri Escherichia coli. 
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Lampiran 8. Perhitungan zona hambat antibakteri  

Rumus        = 
(       )  (      )

  
 

Keterangan = D1 : Diameter vertical  

  D2 : Diameter horizontal  

  D3 : Diameter sumuran  

 Kontrol positif  

Replikasi 1 = 
(                    ) (                   )

  
 

        = 
       

  
           

Replikasi 2 = 
                  ) (                  ) 

  
 

        = 
        

  
           

Replikasi 3 = 
(                  ) (                   ) 

  
 

        = 
         

  
          

 Formulasi 1%  

Replikasi 1 = 
(                  ) (                  )

 
 

         = 
        

  
         

Replikasi 2 = 
(                  ) (                  )

 
 

       = 
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          Replikasi 3 = 
(                  ) (                 )

  
 

                  = 
         

 
          

 Formulasi 2%  

Replikasi 1 = 
(                  ) (                 )

  
 

                   = 
         

 
         

Replikasi 2 = 
(                   ) (                  )

  
 

        = 
         

 
          

Replikasi 3 = 
(                  ) (                  )

  
 

       = 
         

  
           

 Formulasi 3%  

Replikasi 1 = 
(                  ) (                  )

 
 

         = 
         

  
           

Replikasi 2 = 
(                 ) (               )

  
 

        = 
         

 
           

Replikasi 3 = 
(                  ) (                  )

 
 

        = 
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Lampiran 9. Hasi uji antibakteri  

Perlakuan  Gambar  

Replikasi 1  

 

Replikasi 2   

 

Replikasi 3   
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Lampiran 10. Uji mc farland  
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Lampiran 11. Uji analisis SPSS (Statistical Product Servis Solution) 

1. Uji pH 

Tests of Normality 

formulasi 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

uji_pH formulasi 1 .331 3 . .865 3 .281 

formulasi 2 .276 3 . .942 3 .537 

formulasi 3 .314 3 . .893 3 .363 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

uji_pH Based on Mean 3.164 2 6 .115 

Based on Median .493 2 6 .633 

Based on Median and with 

adjusted df 

.493 2 3.531 .647 

Based on trimmed mean 2.787 2 6 .139 

 

ANOVA 

uji_pH   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .491 2 .246 45.124 .000 

Within Groups .033 6 .005   

Total .524 8    

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   uji_pH   

LSD   

(I) formulasi (J) formulasi 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

formulasi 1 formulasi 2 .40333
*
 .06025 .001 .2559 .5508 

formulasi 3 .55333
*
 .06025 .000 .4059 .7008 

formulasi 2 formulasi 1 -.40333
*
 .06025 .001 -.5508 -.2559 

formulasi 3 .15000
*
 .06025 .047 .0026 .2974 

formulasi 3 formulasi 1 -.55333
*
 .06025 .000 -.7008 -.4059 

formulasi 2 -.15000
*
 .06025 .047 -.2974 -.0026 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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2. Uji Viskositas  

Tests of Normality 

formula 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

viskositas Formulasi 1 .175 3 . 1.000 3 1.000 

formulasi2 .253 3 . .964 3 .637 

formulasi3 .175 3 . 1.000 3 1.000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

viskositas Based on Mean .483 2 6 .639 

Based on Median .375 2 6 .702 

Based on Median and with 

adjusted df 

.375 2 4.923 .705 

Based on trimmed mean .476 2 6 .643 

 

 

ANOVA 

viskositas   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 27042222.222 2 13521111.111 553.136 .000 

Within Groups 146666.667 6 24444.444   

Total 27188888.889 8    
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3. Uji Daya Sebar 

Tests of Normality 

formula 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

dayasebar Formulasi 1 .175 3 . 1.000 3 1.000 

formulasi2 .175 3 . 1.000 3 1.000 

formulasi3 .219 3 . .987 3 .780 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

dayasebar Based on Mean 1.639 2 6 .270 

Based on Median 1.000 2 6 .422 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.000 2 3.176 .460 

Based on trimmed mean 1.598 2 6 .278 

ANOVA 

dayasebar   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2.109 2 1.054 37.960 .000 

Within Groups .167 6 .028   

Total 2.276 8    

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   viskositas   

LSD   

(I) formula (J) formula 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

Formulasi 1 formulasi2 3233.33333
*
 127.65695 .000 2920.9680 3545.6986 

formulasi3 4000.00000
*
 127.65695 .000 3687.6347 4312.3653 

formulasi2 Formulasi 1 -3233.33333
*
 127.65695 .000 -3545.6986 -2920.9680 

formulasi3 766.66667
*
 127.65695 .001 454.3014 1079.0320 

formulasi3 Formulasi 1 -4000.00000
*
 127.65695 .000 -4312.3653 -3687.6347 

formulasi2 -766.66667
*
 127.65695 .001 -1079.0320 -454.3014 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   dayasebar   

LSD   

(I) formula (J) formula 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound 

Upper 

Bound 

Formulasi 1 formulasi2 -.40000
*
 .13608 .026 -.7330 -.0670 

formulasi3 -1.16667
*
 .13608 .000 -1.4996 -.8337 

formulasi2 Formulasi 1 .40000
*
 .13608 .026 .0670 .7330 

formulasi3 -.76667
*
 .13608 .001 -1.0996 -.4337 

formulasi3 Formulasi 1 1.16667
*
 .13608 .000 .8337 1.4996 

formulasi2 .76667
*
 .13608 .001 .4337 1.0996 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

4. Uji Daya Lekat  

Tests of Normality 

formula 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

dayalekat Formulasi 1 .292 3 . .923 3 .463 

formulasi2 .253 3 . .964 3 .637 

formulasi3 .219 3 . .987 3 .780 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

dayalekat Based on Mean .373 2 6 .703 

Based on Median .176 2 6 .842 

Based on Median and with 

adjusted df 

.176 2 5.402 .843 

Based on trimmed mean .357 2 6 .714 

ANOVA 

dayalekat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 13.869 2 6.934 160.026 .000 

Within Groups .260 6 .043   

Total 14.129 8    
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   dayalekat   

LSD   

(I) formula (J) formula 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Formulasi 1 formulasi2 1.33333
*
 .16997 .000 .9174 1.7492 

formulasi3 3.03333
*
 .16997 .000 2.6174 3.4492 

formulasi2 Formulasi 1 -1.33333
*
 .16997 .000 -1.7492 -.9174 

formulasi3 1.70000
*
 .16997 .000 1.2841 2.1159 

formulasi3 Formulasi 1 -3.03333
*
 .16997 .000 -3.4492 -2.6174 

formulasi2 -1.70000
*
 .16997 .000 -2.1159 -1.2841 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

5. Uji Antibakteri 

Tests of Normality 

Formulasi 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Zona_Hambat kontrol positif .276 3 . .942 3 .537 

formulasi 1 .197 3 . .996 3 .875 

formulasi 2 .204 3 . .993 3 .843 

formalasi 3 .257 3 . .961 3 .619 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Zona_Hambat Based on Mean 1.646 3 8 .255 

Based on Median .769 3 8 .543 

Based on Median and with 

adjusted df 

.769 3 4.516 .563 

Based on trimmed mean 1.579 3 8 .269 

ANOVA 

Zona_Hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 572.934 3 190.978 666.377 .000 

Within Groups 2.293 8 .287   

Total 575.227 11    
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Zona_Hambat   

LSD   

(I) Formulasi (J) Formulasi 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol positif formulasi 1 18.48000
*
 .43711 .000 17.4720 19.4880 

formulasi 2 14.21333
*
 .43711 .000 13.2054 15.2213 

formalasi 3 8.66667
*
 .43711 .000 7.6587 9.6746 

formulasi 1 kontrol positif -18.48000
*
 .43711 .000 -19.4880 -17.4720 

formulasi 2 -4.26667
*
 .43711 .000 -5.2746 -3.2587 

formalasi 3 -9.81333
*
 .43711 .000 -10.8213 -8.8054 

formulasi 2 kontrol positif -14.21333
*
 .43711 .000 -15.2213 -13.2054 

formulasi 1 4.26667
*
 .43711 .000 3.2587 5.2746 

formalasi 3 -5.54667
*
 .43711 .000 -6.5546 -4.5387 

formalasi 3 kontrol positif -8.66667
*
 .43711 .000 -9.6746 -7.6587 

formulasi 1 9.81333
*
 .43711 .000 8.8054 10.8213 

formulasi 2 5.54667
*
 .43711 .000 4.5387 6.5546 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

 

 

 

 

     

 


